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Jalan dan jembatan nasional merupakan jalan yang menghubungkan provinsi satu 
ke provinsi lainnya. Menimbang jalan dan jembatan tersebut merupakan jalan lintas 
antar provinsi, dan besarnya volume kendaraan serta beban yang dibawa oleh 
kendaraan tersebut, tentulah jalan dan jembatan tersebut lebih rentan terhadap 
kerusakan dibandingkan dengan yang lainnya. Jalan dan jembatan nasional tersebut 
diperbaiki menggunakan dana APBN yang sangat terbatas sehingga harus 
diprioritaskan beberapa jalan dan jembatan nasional saja untuk masing-masing 
perbaikan(rekonstruksi, pemeliharaan rutin, dan pemeliharaan berkala). Untuk itu, 
maka sistem ini membantu pihak P2JN dalam menentukan jalan dan jembatan yang 
akan diprioritaskan sesuai dengan jenis penanganannya. Sistem ini telah melakukan 
pengelompokan menggunakan metode Fuzzy C-Means dan melakukan perankingan 
menggunakan metode TOPSIS. Untuk hasil validitas data pengelompokan, 
didapatkan dari hasil tabulasi data, bahwa hasil pengelompokan 99.33 % sesuai 
dengan yang diharapkan. Begitu pula hasil perankingan yang juga 99.33 % sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. Untuk pemetaan kondisi jalan dan jembatan 
nasional. 86.66 % sesuai dengan yang diharapkan. Hasil perbandingan sistem 
manual dengan sistem yang dibangun adalah, pada variabel kemudahan pengguna, 
sistem yang dibangun 26.66% lebih unggul daripada sistem lama. Sedangkan untuk 
variabel kinerja pengolahan, sistem yang dibangun lebih unggul 40%. Secara 
fungsional, sistem telah berhasil berjalan 100% dari 73 skenario yang ada. 
 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, jalan dan jembatan nasional, Fuzzy C-








DECISION SUPPORT SYSTEM IN MAPPING PRIORITY OF 
IMPROVEMENT NATIONAL ROAD AND BRIDGE IN PROVINCE 












National Street and bridge is street and bridge which connect a province to other 
province. Cause the volume of vehicle on that place are big and have big load, so 
that’s street and bridge more susceptible with damage than other street and bridge. 
They fixed use APBN’s which very limited  until some of them must be the priority 
for each improvement (reconstruction, periodic maintenance, and routine 
maintenance. Cause of that, so this system will help P2JN to decide that street and 
bridge which will be the priority appropriate with kind of improvement. This system 
is success do the clustering with Fuzzy C-Means method and do renking with 
TOPSIS method. For the result of validity cluster data, this system have 99.33% 
success and for the result of renking, this system reach 99.33% too. For the mapping 
the condition of national street and bridge, this system each 86.66%. The result of 
comparison old system with new system is, for variable ease of the user, new system 
26.66 more easy than old system. For variable performance of the processing, new 
system 40% better than old system. According to fungtional system, it’s 100% 
success to do 73 scenario. 
 
Keyword : Decision Support System, National road and bridge, Fuzzy C-Means, 
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1.1. Latar Belakang 
 Jalan dan jembatan nasional merupakan jalan yang menghubungkan 
provinsi satu ke provinsi lainnya. Volume kendaraan dan beban yang dibawa oleh 
kendaraan yang melintasi jalan dan jembatan nasional di Provinsi Bengkulu, lebih 
besar daripada jalan dan jembatan kabupaten, kota ataupun provinsi. Jalan dan 
jembatan nasional ditangani langsung oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat dengan dana APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara), 
sesuai dengan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 
: 248/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan dalam Jaringan Primer Menurut 
Fungsinya sebagai Jalan Arteri (JAP) dan Jalan Kolektor -1 (JKP-1). 
 Menimbang jalan dan jembatan tersebut merupakan jalan lintas antar 
provinsi dan besarnya volume kendaraan serta beban yang dibawa oleh kendaraan 
tersebut, tentulah jalan dan jembatan nasional lebih rentan terhadap kerusakan 
dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk itu, dibutuhkan penanganan untuk jalan 
dan jembatan nasional tersebut dengan memperhatikan beberapa kriteria. 
 Proses penanganan jalan dan jembatan nasional dianggarkan didalam dana 
APBN(Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor : 
248/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan dalam Jaringan Primer Menurut 
Fungsinya sebagai Jalan Arteri(JAP) dan Jalan Kolektor -1 (JKP-1)). Dana APBN 
yang dianggarkan terbatas sehingga tidak cukup untuk menyelesaikan 
pemeliharaan dan perbaikan setiap ruas jalan dan jembatan nasional pada waktu 
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yang bersamaan. Jadi, penanganan tersebut dilakukan sesuai dengan skala prioritas. 
Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor : 
248/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan dalam Jaringan Primer Menurut 
Fungsinya sebagai Jalan Arteri(JAP) dan Jalan Kolektor -1 (JKP-1), ada 43 ruas 
jalan dan jembatan nasional di Provinsi Bengkulu, dengan total 792,61 KM jalan 
nasional. Dari total ruas tersebut, pendataan jalan dilakukan setiap 100 meter setiap 
ruasnya. Jadi, total yang harus ditangani sekitar 7789 data jalan nasional. Data 
jembatan berdasarkan Rekap Laporan Data Survey Detail Tahun 2014 terdiri dari 
270 jembatan dan total 8834.1 meter. Penanganan untuk jembatan dinilai dari 
masing-masing jembatan, tidak bergantung pada per 100 meter nya. Dari uraian 
diatas, tentulah sangat banyak pertimbangan untuk memperbaiki jalan dan jembatan 
nasional tersebut karena dana APBN yang dianggarkan sangat terbatas. Untuk 
mendukung pengambilan keputusan prioritas perbaikan jalan dan jembatan 
nasional, dibutuhkan juga bentuk pemetaan dari kondisi jalan dan jembatan 
nasional tersebut.  
 Proses pengelompokan ada beberapa metode, salah satunya yaitu metode 
Fuzzy C-Means. Metode ini merupakan sebuah metode pengelompokan/clustering 
yang dapat menentukan jumlah cluster diawal. Dengan metode ini, pusat cluster 
dan derajat keanggotaan selalu diperbaiki secara berulang sehingga bergerak 
menuju lokasi yang tepat. Dengan demikian, maka  hasil cluster yang diperoleh 
akan menuju ke titik yang tepat. Pada penentuan prioritas jalan dan jembatan 
nasional yang harus diperbaiki, data dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan jenis 
penanganan yaitu rekonstruksi, pemeliharaan berkala, dan pemeliharaan rutin. 
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Dengan adanya penetapan cluster tersebut, maka metode Fuzzy C-Means sangat 
cocok untuk mengelompokkan data jalan dan jembatan nasional.  
 Setelah data dikelompokkan, dibutuhkan metode untuk melakukan 
perankingan dari masing-masing kelompok. Salah satu metode dalam perankingan 
adalah metode TOPSIS(Technique of Order Preference Similarity to Ideal 
Solution), yaitu metode perankingan multikriteria. Metode TOPSIS memiliki 
komputasi yang sederhana, dan juga menilai sisi kekurangan dari alternatif, tidak 
hanya kelebihannya. Pada data jalan dan jembatan nasional yang telah 
dikelompokkan menjadi tiga cluster, ada empat kriteria yang mempengaruhi 
perankingan data tersebut. Hal itu berarti metode yang dibutuhkan untuk melakukan 
perankingan pada data itu adalah metode perankingan multikriteria. Alternatif-
alternatif yang ada juga harus dipertimbangkan, tidak hanya melihat sisi kelebihan 
dari alternatif, tapi juga melihat kekurangan alternatif lainnya. 
 Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Yuliawanty, dkk(2015), 
Uzzahroh(2014), dan Ferdiansyah(2015) telah menghasilkan sebuah sistem yang 
dapat menampilkan jalur jalan yang diprioritaskan untuk dilakukan perbaikan. Pada 
ketiga penelitian tersebut, hanya melakukan perankingan pada ruas jalan, tanpa 
adanya pengelompokan data terlebih dahulu. Sedangkan pada penelitian ini, data 
jalan dan jembatan nasional akan dikelompokkan terlebih dahulu baru kemudian 
dilakukan perankingan sehingga dapat diketahui penanganan jenis apa yang akan 
dilakukan terhadap jalan dan jembatan nasional tersebut. 
 Dari uraian diatas, maka akan dibangun sebuah sistem yang melakukan 
pengelompokan data berdasarkan jenis penanganan serta perankingan dengan multi 
kriteria, dan juga melakukan pemetaan terhadap data kondisi jalan dengan judul 
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“Sistem Pendukung Keputusan dalam Pemetaan Prioritas Perbaikan Jalan dan 
Jembatan Nasional di Provinsi Bengkulu Menggunakan Metode TOPSIS dan Fuzzy 
C-Means. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana merancang Sistem Pendukung Keputusan dalam Pemetaan Prioritas 
Perbaikan Jalan dan Jembatan Nasional Provinsi Bengkulu berbasis website? 
2. Bagaimana mengelompokkan jalan dan jembatan nasional sesuai dengan 
perbaikan yang harus dilakukan dengan metode Fuzzy C-Means? 
3. Bagaimana melakukan perangkingan prioritas jalan dan jembatan nasional 
sesuai cluster menggunakan metode TOPSIS? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diberikan pada penelitian ini adalah : 
1. Data alternatif jalan nasional yang digunakan pada sistem ini diambil dari data 
ruas jalan nasional di Provinsi Bengkulu setiap 100 meter dari masing-masing 
ruas yang berjumlah 7789 data. Data jalan memiliki satuan STA(stationing) 
atau KM(kilo meter). Data diambil dari SK tahun 2015 dan digunakan hingga 
saat ini. (lampiran A) 
2. Data alternatif jembatan yang digunakan pada sistem ini sebanyak 270 jembatan 
nasional. Data diambil dari sistem manajemen jembatan direktorat jenderal bina 
marga(data koordinat jembatan tahun 2016) yang digunakan sampai sekarang. 
(lampiran B) 
3. Sistem ini berbasis website, dengan dua orang pengguna yaitu admin oleh pihak 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan 
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Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional 
Provinsi Bengkulu dan masyarakat yang memiliki hak akses untuk melihat 
artikel dan pemetaan yang ada di website tanpa harus melakukan login terlebih 
dahulu. 
4. Pemetaan yang ditampilkan hanya memetakan data kondisi jalan dengan 
kategori baik, sedang, dan rusak berat yang telah disurvei menggunakan alat 
NASRAA(dalam bentuk angka kekasaran jalan) oleh pihak Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional III, 
Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu 
dengan warna masing-masing yang telah ditentukan. 
5. Kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ada empat, yaitu 
lalu lintas harian, kondisi jalan, klasifikasi jalan, dan tahun perbaikan  jalan dan 
jembatan terakhir. 
6. Lalu lintas harian ditinjau dari jenis kendaraan dan banyaknya kendaraan yang 
lewat. Adapun jenis kendaraan (Bina Marga, 2015) yang diperhitungkan adalah 
kendaraan ringan, mini bis/mini truk, truk 2 sumbu, truk 3 sumbu, truk 4 sumbu, 
truk gandengan, semi trailer 1 sumbu, semi trailer 2 sumbu, semi trailer 3 
sumbu, dan bus besar. Untuk mengetahui lalu lintas harian, pihak kementrian 
PUPR melakukan penghitung dengan menggunakan alat ATC (Air Traffic 
control). 
7. Kondisi jalan menurut panduan NAASRA Periode II tahun 2015, terdiri dari 
jalan rusak berat, rusak ringan, baik, dan baik sekali. Tetapi, yang dilakukan 
perbaikan dan pemeliharaan hanya jalan rusak berat, jalan rusak ringan, dan 
jalan baik yang disurvey menggunakan alat NASRAA. Jalan rusak berat adalah 
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jalan yang permukaannya banyak berlubang dan bergelombang. Jalan yang 
rusak ringan adalah jalan yang permukaannya kadang-kadang berlobang dan 
tidak rata. Jalan yang baik adalah jalan yang tidak berlobang dan agak rata. 
8. Klasifikasi jalan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
03/PRT/M/2012 tentang Pedoman Penetapan Fungsi Jalan dan Status Jalan 
terdiri dari Jalan Arteri Primer (JAP), yaitu jalan yang menghubungkan secara 
berdaya guna antar pusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional 
dengan pusat kegiatan wilayah dengan maksimal beban 10 ton, dan Jalan 
Kolektor Primer (JKP) yang memiliki maksimal beban 8 ton. 
9. Setiap kondisi jalan dan jembatan memiliki aturan dalam penanganannya. 
Untuk penanganan rekonstruksi dan pemeliharaan berkala, penanganan hanya 
boleh dilakukan dua tahun sekali di ruas jalan yang sama. Sedangkan pada 
penanganan pemeliharaan rutin bisa dilakukan setiap tahun. Nilai tahun 
perbaikan terakhir yang digunakan pada sistem adalah selisih dari tahun 
sekarang dengan tahun terakhir jalan dan jembatan diperbaiki. 
10. Keluaran dari sistem ini ada tiga, yaitu sistem berbasis website yang berisi 
pemetaan kondisi jalan dan jembatan nasional, pengelompokan jalan nasional 
berdasarkan penanganan rekonstruksi, pemeliharaan berkala dan pemeliharaan 
rutin dan perankingan tiap kelompok, serta pengelompokan jembatan 
berdasarkan penanganan rekonstruksi, pemeliharaan berkala dan pemeliharaan 






1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Adanya bentuk pemetaan dari kondisi jalan dan jembatan nasional di provinsi 
Bengkulu, sehingga masyarakat umum dapat mengetahui sejauh mana 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan 
Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional 
Provinsi Bengkulu telah memperbaiki dan memelihara jalan tersebut. 
2. Mempermudah pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan 
Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu dalam mengelompokkan  jalan 
dan jembatan nasional sesuai dengan perbaikan yang harus dilakukan. 
3. Mempermudah pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan 
Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu dalam menentukan keputusan 
jalan dan jembatan nasional yang akan diperbaiki berdasarkan skala prioritas, 
terkait dengan dana yang terbatas. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 
seperti : 
1. Masyarakat umum dapat mengetahui kondisi jalan dan jembatan nasional di 
Provinsi Bengkulu yang telah diperbaiki dan dipelihara oleh Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional III, 
Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu. 
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2. Pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan 
Jalan Nasional Provinsi Bengkulu dapat meninjau kondisi jalan dan jembatan 
nasional di Provinsi Bengkulu. 
3. Pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan 
Jalan Nasional Provinsi Bengkulu dapat memutuskan jalan dan jembatan 
nasional mana yang akan diperbaiki segera pada masing-masing bentuk 
perbaikan jalan dan jembatan nasional. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan hasil kerja penelitian ini disusun atas 6 bab. Sistematika 
penulisan laporan  penelitian skripsi ini secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1.  BAB I. PENDAHULUAN  
Bab ini memuat latar belakang yang menyebabkan munculnya 
permasalahan mengapa dibutuhkan aplikasi ini. Selain itu, bab ini juga membahas 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan laporan penelitian. 
2. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memuat tentang dasar teori dan kutipan dari berbagai sumber yang 
berkaitan dengan penelitian, serta menjadi landasan dalam pembuatan aplikasi. 
3. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian, 
seperti jenis penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode 
pengembangan sistem, metode pengujian dan jadwal penelitian. 
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4. BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan setiap tahapan analisis dan perancangan sistem aplikasi 
yang akan dibangun dalam penelitian meliputi analisis sistem dan perancangan 
sistem. 
5. BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan secara terperinci mengenai hasil dari aplikasi yang 
sudah dibuat dan mencocokkan dengan rumusan masalah dan batasan masalah pada 
bab I. 
6. BAB VI. PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang merupakan bab terakhir yang berisi 
kesimpulan dan saran dari pembuatan tugas akhir sampai ke pengembangan 



















2.1. Jalan dan Jembatan Nasional 
Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor : 248/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan dalam Jaringan Primer 
Menurut Fungsinya sebagai Jalan Arteri(JAP) dan Jalan Kolektor -1 (JKP-1), Jalan 
dan Jembatan Nasional ini merupakan jalan yang menghubungkan provinsi satu ke 
provinsi lainnya yang ditangani langsung oleh kementrian pekerjaan umum dan 
perumahan rakyat. 
Sesuai Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor : 248/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan dalam Jaringan Primer 
Menurut Fungsinya sebagai Jalan Arteri(JAP) dan Jalan Kolektor -1 (JKP-1), ada 
43 ruas jalan dan jembatan nasional di Provinsi Bengkulu, dengan total jumlah 7789 
STA jalan nasional dan 270 jembatan nasional. 
2.2. Metode Fuzzy C-Means 
 Fuzzy Clustering(Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2010) adalah 
salah satu teknik untuk menentukan cluster optimal dalam suatu ruang vektor yang 
didasarkan pada bentuk normal Euclidian untuk jarak antar vektor. Fuzzy 
Clustering sangat berguna bagi pemodelan fuzzy terutama dalam mengidentifikasi 
aturan-aturan fuzzy. 
 Fuzzy C-Means(FCM) adalah suatu teknik pengklusteran data yang mana 
keberadaan tiap-tiap titik data dalam suatu cluster ditentukan oleh derajat 
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keanggotaan. Teknik ini diperkenalkan pertama kali oleh Jim Bezdes pada tahun 
1981 (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2010). 
 Algoritma Fuzzy C-Means(FCM) adalah sebagai berikut (Sri 
Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2010)  : 
1. Input data yang akan di cluster X, berupa matriks berukuran n x m (n =jumlah 
sampel data, m = atribut setiap data). Xij = data sampel ke-I (i=1,2,..,n), atribut 
ke-j (j=1,2,..,n). 
2. Tentukan : 
a. Jumlah Cluster   = c; 
b. Pangkat     = w; 
c. Maksimum iterasi   = MaxIter; 
d. Error terkecil yang diharapkan = ξ; 
e. Fungsi objektif awal    = P0 = 0; 
f. Iterasi awal     = t =1; 
3. Bangkitkan bilangan random (µik) , i=1,2,..,n; k= 1,2,…,c; sebagai elemen-
elemen matriks partisi awal U. Hitung jumlah setiap kolom : 


















Vkj = Pusat Kluster data ke-i dan kriteria ke-j 
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𝑥𝑖𝑗 = Data ke-i dan kriteria ke-j 
µ𝑖𝑘 = Bilangan random data ke-i dan kriteria ke-j 
w = Nilai pangkat 
5. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t, Pt : 





𝑖=1  (4) 
Keterangan : 
𝑃𝑡 = Fungsi objektif pada iterasi ke-t 
𝑋𝑖𝑗 = Data ke-i dan kriteria ke-j 
𝑉𝑘𝑗 = Pusat Kluster kluster ke-k dan kriteria ke-j 
µ𝑖𝑘 = Bilangan random data ke-i dan kriteria ke-j 
w = Nilai pangkat 















µ𝑖𝑘 = Elemen matriks baru data ke-i dan kluster ke-k  
𝑋𝑖𝑗 = Data ke-i dan kriteria ke-j 
𝑉𝑘𝑗 = Pusat Kluster ke-k dan kriteria ke-j 
w = Nilai pangkat 
7. Cek kondisi berhenti : 
- Jika : ( |Pt – Pt-1| < ξ) atau (t> MaxIter) maka berhenti; 
- Jika tidak : t = t+1, ulangi langkah ke-4. 
Keterangan : 
Pt = Fungsi Objektif pada iterasi ke t  
t = Iterasi ke- 
MaxIter = Iterasi maksimum 
2.3. Metode TOPSIS (Technique of Order Preference Similarity to the Ideal 
Solution) 
Metode TOPSIS membutuhkan inputan angka minimum dari user dan 
output-nya mudah dimengerti. Parameter subjektifnya adalah bobot yang 
berasosiasi dengan kriteria. Ide fundamental dari metode TOPSIS adalah solusi 
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terbaik merupakan alternatif yang memiliki jarak terdekat dari solusi ideal dan jarak 
terjauh dari solusi yang tidak ideal(Ishizaka&Nemery, 2013).    
Metode TOPSIS memiliki lima langkah komputasi, yaitu : 
1. Matriks keputusan kriteria yang berbeda dinormalisasi agar dapat 
membandingkan ukuran dari unit yang berbeda. Beberapa metode normalisasi 
dapat ditemukan untuk tujuan ini: 
a. Normalisasi distributif. Matriks keputusan(Xia) dibagi dengan akar kuadrat 








ria = Matriks ternormalisasi  
 xia = Elemen dari matriks keputusan 
b. Normalisasi ideal(rai) membutuhkan membagi setiap matriks(Xai) dengan 
nilai tertinggi dalam setiap kolom(𝑢𝑎
+) jika kriteria yang harus 
dimaksimalkan. Jika kriteria telah diminimalkan, setiap matriks(Xai) dibagi 









−    (8) 
Keterangan : 
rai = Matriks normalisasi ideal  
xia = Elemen pada matriks keputusan 
𝑢𝑎
− = Nilai terendah setiap kolom 
𝑢𝑎
+ = Nilai tertinggi setiap kolom 
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2. Bobot dari matriks keputusan yang telah dinormalisasi(𝑉𝑎𝑖) dibangun dengan 
mengalikan nilai normalisasi rai yang sesuai bobot 𝑤𝑖: 
𝑉𝑎𝑖 = 𝑤𝑖 . 𝑟𝑎𝑖 (9) 
Keterangan : 
𝑉𝑎𝑖 = Matriks normalisasi terbobot  
𝑤𝑖 = Bobot pada kriteria 
𝑟𝑎𝑖 = Matriks ternormalisasi 
3. Nilai bobot akan digunakan untuk membandingkan setiap tindakan untuk ideal 
(zenith) dan tindakan virtual anti-ideal (ideal negatif). Ada tiga cara yang 
berbeda untuk mendefinisikan tindakan-tindakan virtual : 
a. Dengan mengumpulkan kinerja yang terbaik dan terburuk pada masing-
masing kriteria dari matriks keputusan dinormalisasi. Untuk tindakan yang 
ideal yang kita miliki 
𝐴+ = (𝑣1
+, . . . , 𝑣𝑚
+) (10) 
Dan untuk aksi anti-ideal : 
𝐴− = (𝑣1
−, . . . , 𝑣𝑚
−) (11) 
b. Mengasumsikan ideal absolut dan titik anti-ideal, yang didefinisikan tanpa 
mempertimbangkan tindakan dari masalah keputusan, 𝐴+ = (1,..., 1) dan 𝐴− 
= (0,..., 0) 
c. Poin yang ideal dan anti-ideal didefinisikan oleh pembuat keputusan. Titik-
titik ini harus antara titik-titik ideal dan anti-ideal dihitung dengan dua 
metode lainnya yang dijelaskan di atas.  
4. Hitung jarak dari setiap aksi ke aksi ideal 
𝑑𝑎
+ = √∑ (𝑣𝑖






+ = Jarak setiap aksi ke aksi ideal  
𝑣𝑖
∗ = Aksi ideal, nilai maksimum dari setiap kolom matriks    
normalisasi terbobot 
𝑣𝑎𝑖 = Elemen pada matriks normalisasi terbobot 
Dan aksi anti-ideal : 
𝑑𝑎
− = √∑ (𝑣𝑖
− −  𝑣𝑎𝑖)2𝑖   (13) 
Keterangan : 
𝑑𝑎
− = Jarak setiap aksi ke aksi anti ideal  
𝑣𝑖
− = Aksi anti ideal, nilai minimum dari setiap kolom 
matriks    normalisasi terbobot 
𝑣𝑎𝑖 = Elemen pada matriks normalisasi terbobot 






−  (14) 
Keterangan : 
𝑐𝑎 = Nilai koefisien relatif 
𝑑𝑎
− = Jarak setiap aksi ke aksi anti ideal 
𝑑𝑎
+  = Jarak setiap aksi ke aksi ideal 
 Koefisien terdekat selalu antara 0 dan 1, dimana 1 adalah tindakan yang 
lebih disukai. Jika tindakan lebih dekat dengan yang ideal daripada anti-ideal, maka 
Ca mendekati 1, sedangkan jika tindakan lebih dekat dengan anti-ideal daripada 
ideal, Ca mendekati 0. 
2.4. Framework Codeigniter 
 Codeigniter adalah framework pengembang aplikasi dengan model 
MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 
menggunakan PHP (Sidik, Betha. 2012). 
Berikut pengertian dari MVC (A. Julisman. 2014): 
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1. Model, merepresentasikan struktur data dari website berupa basis data maupun 
data lain, misalnya dalam bentuk teks atau file XML (A. Julisman. 2014). Model 
ini dapat dikatakan khusus digunakan untuk melakukan koneksi ke basis data.  
2. View, merupakan informasi yang ditampilkan kepada pengunjung website (A. 
Julisman. 2014). Sebisa mungkin di dalam view tidak berisi logika-logika kode, 
tetapi hanya berisi variabel-variabel data yang ditampilkan. 
3. Controller, merupakan penghubung antara model dan view (A. Julisman. 2014). 
Di dalam Controller inilah terdapat class dan fungsi-fungsi yang memproses 
permintaan dari dari view ke dalam struktur data didalam model. 
2.5. Database MySQL 
 MySQL adalah suatu RDBMS (Relational Database Management System) 
yaitu aplikasi sistem yang menjalankan fungsi pengolahan data. MySQL pertama 
dikembangkan oleh MySQL AB yang kemudian diakuisisi Sun MicroSystem dan 
terakhir dikelola oleh Oracle Coorporation (Alexander F.K. Sibero, 2014). 
2.5.1. Data Definition Language (DDL) 
 Data Definition Language (DDL) adalah suatu tata bahasa definisi pada 
MySQL (Alexander F.K. Sibero, 2014).. DDL digunakan untuk mendefinisikan 
suatu database, table, table-space, logfile group, server, index. DDL umumnya 
digunakan untuk mendefinisikan suatu wadah data atau record. DDL terdiri dari 
create, alter, drop, rename.  
2.5.2. Data Manipulation Language (DML) 
 Data Manipulation Language (DML) adalah suatu tata bahasa manipulasi 
data pada MySQL(Alexander F.K. Sibero, 2014). DML digunakan untuk 
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memanipulasi data pada table database. DML terdiri dari select, join, insert, 
update, dan delete. 
2.6.  Unified Modeling Language (UML) 
  UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi 
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung  
(Rosa & Shalahudin, 2014). Pada UML, terdiri dari 13 macam diagram yang 
dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu structure diagrams yaitu kumpulan diagram 
yang digunakan untuk menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang 
dimodelkan, behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada 
sebuah sistem, dan interactions diagram yaitu kumpulan diagram yang digunakan 
untuk menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar 
subsistem pada suatu sistem. 
2.6.1. Usecase diagram 
 Usecase mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 
sistem informasi yang akan dibuat  (Rosa & Shalahudin, 2014). Usecase digunakan 
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan 
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Berikut ini adalah simbol-
simbol yang digunakan pada usecase. 
Tabel 2.1. Simbol Usecase diagram  (Rosa & Shalahudin, 2014) 
 Simbol  Deskripsi 
Usecase 
 
Fungsionalitas yang disediakan 
sistem sebagai unit-unit yang 
saling bertukar pesan antar unit 






Orang, proses, atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 




Komunikasi antara aktor dan 
usecase atau usecase dan usecase. 
Ekstensi/extend 
 
Relasi usecase tambahan kesebuah 
usecase dimana usecase yang 
ditambahkan dapat berdiri sendiri 
walau tanpa usecase tambahan itu. 
Menggunakan/include/uses 
 
Relasi usecase tambahan ke 
sebuah usecase  dimana usecase 
yang ditambahkan memerlukan 
usecase ini untuk menjalankan 
fungsinya. 
 
2.6.2.  Activity diagram 
  Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak  (Rosa 
& Shalahudin, 2014). Activity diagram banyak digunakan untuk mendefinisikan 
hal-hal berikut : 
a) Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan. 
b) Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/user interface dimana setiap 
aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan. 
c) Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah 




Tabel 2.2. Simbol Activity diagram (Rosa & Shalahudin, 2014) 
Simbol Deskripsi 
  (Status Awal) Status awal aktivitas sistem. 
(Aktivitas) Aktivitas yang dilakukan 
sistem(diawali kata kerja) 
(Percabangan/decision) 
 
Asosiasi percabangan dimana 




Asosiasi percabangan dimana 
lebih dari satu aktivitas 
digabungkan menjadi satu 
(Status Akhir) 





bisnis yang bertanggung 
jawab terhadap aktivitas yang 
terjadi 
 
2.6.3. Sequence diagram 
 Sequence diagram menggambaran kelakuan objek pada usecase dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 
antar objek  (Rosa & Shalahudin, 2014). Banyaknya Sequence diagram yang harus 
digambar adalah minimal sebanyak pendefinisian usecase yang memiliki proses 
sendiri. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Sequence diagram: 





Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi yang 
akan dibuat di luar sistem informasi yang 
akan dibuat di luar sistem informasi yang 
akan dibuat itu sendiri. 
(Objek) 





         lifeline 
 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 
berinteraksi, semua yang terhubung 
dengan waktu aktif ini adalah sebuah 
tahapan yang dilakukan didalamnya. 
Pesan tipe call 
 1 : nama_metode()  
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada objek lain 
atau dirinya sendiri. 
Pesan tipe destroy 
 
Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup 
objek yang lain, arah panah mengarah pada 
objek yang diakhiri. 
 
2.6.4. Class diagram 
  Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem  (Rosa & Shalahudin, 2014). 
Kelas memiliki atribut dan metode atau operasi. 
- Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 
- Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 







Kelas pada struktur sistem 
Asosiasi/association Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 
generalisasi 
 







Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas 
Agregasi/aggregation Relasi antarkelas dengan makna 
semua-bagian(whole-part) 
 
2.6.5.  Package diagram 
Package diagram bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan kumpulan-
kumpulan kelas, merupakan bagian dari diagram komponen. Package menyediakan 
sarana menyatukan elemen-elemen UML (Rosa & Shalahudin, 2014). Package 
diagram juga dapat memvisualisasikan ketergantungan antar bagian dalam suatu 
sistem dan bermanfaat dalam mencari letak permasalahan dalam kompilasi. Berikut 
merupakan contoh Package diagram (Gambar 2.1.) 
 
Gambar 2.1. Package diagram (Rosa & Shalahudin, 2014) 
2.6.6. Communication diagram 
Communication diagram menggambarkan interaksi antar objek dalam 
bentuk urutan pengiriman pesan (Rosa & Shalahudin, 2014). Communication 
diagram merepresentasikan informasi yang diperoleh dari diagram kelas, sekuen, 
dan usecase untuk mendeskripsikan gabungan antara struktur statis dan tingkah 
laku dinamis dari suatu sistem. 
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2.6.7.  State machine diagram 
Diagram ini menggambarkan perilaku sistem perangkat lunak yang kita buat 
dan perilaku kelas, subsistem dan seluruh aplikasi  (Rosa & Shalahudin, 2014). 
 Tabel 2.5. Simbol State machine diagram (Rosa & Shalahudin, 2014) 
Simbol Deskripsi 
State      
 




Bagaimana objek dibentuk atau diawali 
Final State 
 
Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan 
Transition 
 
Sebuah perubahan dari state awal ke sebuah state 
berikutnya 
 
2.6.8. Component diagram 
Component diagram dibuat untuk menunjukkan organisasi dan 
ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah sistem. Diagram 
komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dalam sistem (Rosa & 
Shalahudin, 2014).  




Sebuah komponen melambangkan sebuah entitas 
software dalam sebuah sistem. Sebuah komponen 
dinotasikan sebagai kotak segiempat dengan dua 




Sebuah Dependency digunakan untuk menotasikan 
relasi antara dua komponen. Notasinya adalah tanda 
panah putus-putus yang diarahkan kepada 





2.6.9.  Deployment diagram 
Deployment diagram menunjukkan sesunan fisik sebuah sistem, 
menunjukkan bagian perangkat lunak mana yang berjalan pada perangkat keras  
(Rosa & Shalahudin, 2014). 




Pada Deployment diagram, komponen-komponen 
yang ada diletakkan didalam node untuk 
memastikan keberadaan posisi mereka 
Node 
 
Node menggambarkan bagian-bagian hardware 
dalam sebuah sistem. Notasi untuk node 
digambarkan sebagai sebuah kubus 3 dimensi. 
Association Sebuah association digambarkan sebagai sebuah 
garis yang menghubungkan dua node yang 
mengindikasikan jalur komunikasi antara elemen-
elemen hardware. 
 
2.6.10. Object diagram 
Object diagram menggambarkan struktur sistem dari segi penamaan objek 
dan jalannya objek dalam sistem  (Rosa & Shalahudin, 2014). Pada Object diagram 
harus dipastikan semua kelas yang sudah didefinisikan pada diagram kelas harus 
dipakai objeknya, karena jika tidak, pendefinisian kelas itu tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Object diagram juga berfungsi untuk mendefinisikan 
contoh nilai dari atribut setiap kelas. 







Objek dari kelas yang berjalan 
saat sistem dijalankan 
Nama_objek : nama 
kelas 





Relasi antar objek 
 
2.6.11. Composite Structure Diagram 
Composite Structure Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur 
dari bagian-bagian yang saling terhubung maupun mendeskripsikan struktur pada 
saat berjalan dari instance yang saling terhubung  (Rosa & Shalahudin, 2014). 
2.6.12. Timming Diagram 
Timing Diagram adalah diagram yang fokus pada penggambaran terkait 
batasan waktu  (Rosa & Shalahudin, 2014). Timing diagram digunakan untuk 
menggambarkan tingkah laku sistem pada periode waktu tertentu. 
2.6.13. Interaction Overview Diagram 
Interaction Overview Diagram berfungsi untuk menggambarkan 
sekumpulan urutan aktivitas yang dimaksudkan untuk bentuk aktivitas diagram 














3.1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini akan membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan prioritas jalan dan jembatan yang akan diperbaiki menggunakan 
metode Fuzzy C-Means dan TOPSIS(Technique of Order Preference Similarity to 
the Ideal Solution). Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menerapkan penelitian 
terapan yang dikembangkan agar berhubungan dengan penelitian ini, dimana 
penelitian terapan ini adalah penelitian yang diarahkan untuk mendapatkan 
informasi guna mendapat pemecahan masalah penelitian yang bersifat fungsional 
dan dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan praktis yang timbul ataupun 
menghasilkan suatu produk yang memiliki fungsi praktis lainnya. 
3.2. Sarana Pendukung 
Dalam membangun sistem ini, dibutuhkan beberapa sarana pendukung 
yang berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut ini merupakan perangkat 
keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membuat Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Prioritas Perbaikan Jalan dan Jembatan Nasional di Provinsi 
Bengkulu. 
3.2.1. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan adalah : 
1. Sistem Operasi Windows 7 
2. Xampp versi 1.8.3.4 (PHP, Apache, MySQL) 
3. Codeigniter versi 3. 
26 
 
4. Sublime Text (Text Editor) 
5. Google chrome (Browser) 
6. Microsoft Office 2013 
3.2.2. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem ini adalah : 
1. Monitor VGA atau SVGA (1366 x 768) 
2. Processor intel core i3 
3. RAM 2 GB 
4. Printer Canon IP2770i 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada proses pengumpulan data, ada dua metode yang digunakan yaitu studi 
pustaka dan wawancara. Berikut penjelasan dari kedua metode tersebut : 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara menelaah beberapa literatur, yaitu : 
a. Buku referensi 
Buku yang digunakan sebagai referensi adalah buku-buku yang membahas 
tentang sistem pendukung keputusan, logika fuzzy, dan buku-buku yang 
dikeluarkan oleh kementerian pekerjaan umum yang berkaitan dengan perbaikan 
jalan. 
b. Jurnal ilmiah 
Jurnal ilmiah yang digunakan diperoleh dengan cara mengunduhnya melalui 
internet. Informasi yang diperoleh adalah informasi yang membahas tentang sistem 
pendukung keputusan pemilihan prioritas perbaikan jalan, sistem pendukung 
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keputusan dengan metode Fuzzy C-Means clustering, dan pemetaan kondisi jalan 
dengan menggunakan google maps API. 
2. Wawancara 
Wawancara telah dilakukan kepada ibu Zetty Hermilinda, S.T., M.T. 
sebagai asisten perencanaan di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan 
Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu. Dari wawancara tersebut, 
didapatkan informasi tentang data jalan dan jembatan, kondisi jalan dan jembatan, 
kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk mendukung keputusan pemilihan prioritas 
jalan dan jembatan, lalu lintas harian, dan hal lain yang diperlukan untuk 
membangun sistem ini. 
3.4. Metode Pengembangan Sistem 
Metode Sistem Pendukung Keputusan dalam Pemetaan Prioritas Perbaikan 
Jalan dan Jembatan Nasional di Provinsi Bengkulu menggunakan metode TOPSIS 
dan Fuzzy C-Means Clustering ini adalah metode air terjun (waterfall) (A.S & 
M.Shalahuddin, 2013). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 
pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). 
Adapun tahapan tahapan dalam metode waterfall adalah : 
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah : 
a. Mengumpulkan data-data yang mendukung, yaitu data ruas jalan, kondisi jalan, 
kriteria penentu pemilihan prioritas jalan seperti lalu lintas harian, klasifikasi 
jalan, dan kondisi jalan. 
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b. Menganalisis perangkat lunak yang akan digunakan untuk pembuatan Sistem 
Pendukung Keputusan dalam Pemetaan Prioritas Perbaikan Jalan dan Jembatan 
Nasional di Provinsi Bengkulu. 
c. Membuat alur untuk pembuatan Sistem Pendukung Keputusan dalam Pemetaan 
Prioritas Perbaikan Jalan dan Jembatan Nasional di Provinsi Bengkulu. 
2. Desain  
 Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak. Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem 
menggunakan 10 diagram Unified Modeling Language. Selain itu, juga dilakukan 
perancangan database, dan perancangan interface sebagai antarmuka yang akan 
menghubungkan pengguna dengan sistem. 
3. Implementasi 
 Tahap ini adalah mentranslasikan desain yang telah dibuat kedalam kode-
kode program. Dalam hal ini, bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa 
pemrograman PHP dengan bantuan framework codeigniter.  
4. Pengujian 
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
pengujian fungsional dan teknis pada aplikasi yang dibangun, apakah sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini, yaitu dapat membantu dalam mengambil keputusan jalan 
dan jembatan mana yang akan terlebih dahulu diperbaiki. Selain itu, sistem juga 
harus menampilkan kondisi jalan dan jembatan dalam bentuk web GIS(Geographic 





5. Penggunaan dan pemeliharaan  
 Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirimkan oleh user. Tahapan ini mengantisipasi jika ada 
ketidaksesuaian sistem setelah dilakukan pengujian. Langkah pada tahapan ini 
mengulangi tahapan-tahapan sebelumnya. 
3.5. Metode Pengujian Sistem 
Proses pengujian yang dilakukan pada sistem yang dibangun adalah dengan 
melakukan analisis perbandingan hasil perhitungan dengan data awal yang 
digunakan. Pada pengujian algoritma Fuzzy C-Means clustering, akan dilihat 
tingkat kesamaan kriteria data pada kluster yang sama. Sedangkan pada algoritma 
TOPSIS, akan dilihat apakah hasil perankingan yang diperoleh sesuai dengan yang 
diinginkan oleh pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan 
Nasional Provinsi Bengkulu. Selain itu, pengujian menggunakan dua metode yaitu: 
3.5.1. Metode Kuantitatif 
Metode kuantitatif yan digunakan pada pengujian sistem ini, menggunakan 
blackbox testing : 
1. Blackbox Testing 
Blackbox testing adalah suatu kondisi pengujian yang dibangun berdasarkan 
fungsional program (Lewis, 2005). Pengujian ini membutuhkan  informasi tentang 
data inputan dan mengamati output, tetapi tidak tahu bagaimana sistem bekerja. 
Pengujian lebih difokuskan pada fungsionalitas program daripada spesifikasinya. 
Keuntungan dari pengujian ini adalah, pengujian ini mencocokkan apa yang 
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diharapkan dilakukan oleh program, dan ini secara alami serta dimengerti oleh 
semua orang. 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diajukan pada responden 
untuk mencari jawaban dari permasalahan yang diteliti (Hasibuan, 2007). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang berdasarkan penilaian peneliti 
bahwa sampel tersebut merupakan pihak yang dapat dijadikan sampel penelitian. 
3.5.2. Metode Kualitatif 
Pada metode kualitatif, pengujian menggunakan kuisioner dan tabulasi data. 
1. Tabulasi Data 
Proses perhitungan data kuesioner menggunakan skala likert. Skala likert 
adalah perhitungan skor pada tiap-tiap interval dari pernyataan yang diberikan ke 
responden. Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakan skala likert, 




           (10) 
Keterangan : i = interval kelas 
  m = angka tertinggi skor 
  n = angka terendah skor 
  k = banyak kelas 






3.6.  Jadwal Penelitian 
Berikut ini merupakan jadwal dari penelitian pembuatan sistem ini : 



























































ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
4.1. Analisis Kebutuhan Data 
Pada penelitian ini data-data yang diperoleh selama proses pengumpulan data 
terdiri dari data jalan nasional, jembatan nasional, lalu lintas harian, koordinat jalan 
dan jembatan, kondisi jalan jalan dan jembatan, jenis jalan dan jembatan, dan tahun 
terakhir jalan dan jembatan diperbaiki. Data jalan diambil dari SK tahun 2015, dan 
data jembatan diambil dari data koordinat jembatan tahun 2016 yang masih 
digunakan sampai sekarang. Data lainnya, diperoleh dari hasil survey oleh pihak 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Balai Pelaksanaan Jalan 
Nasional III, Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi 
Bengkulu. Selain itu, juga dari wawancara kepada asisten perencanaan Satuan 
Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Bengkulu, yaitu Ibu 
Zetty Hermylinda, S.T.,M.T. 
1. Data alternatif (jalan dan jembatan nasional) 
Dari data yang didapatkan, jumlah jalan nasional yang ada di Provinsi 
Bengkulu adalah sebanyak 43 ruas jalan dengan 7789 STA(Stationing) yang 
merupakan pembagian tiap ruas menjadi per 100 meter. Sedangkan jumlah 
jembatan nasional yang ada di provinsi Bengkulu adalah sebanyak 270 jembatan. 
Data jalan dan jembatan nasional terlampir pada lampiran lampiran A dan B. 
2. Data Kriteria 
Dalam menentukan pengelompokan jalan dan jembatan nasional berdasarkan 
jenis perbaikannya, ada dua kriteria yang digunakan yaitu kondisi jalan, dan tahun 
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perbaikan jalan terakhir. Sedangkan dalam menentukan jalan dan jembatan nasional 
yang akan diprioritaskan untuk diperbaiki, ada penambahan kriteria yaitu 
klasifikasi jalan dan lalu lintas harian. 
4.2. Analisis Sistem 
Sistem yang akan dibangun adalah sistem pendukung keputusan, yang 
digunakan untuk mendukung prioritas jalan dan jembatan nasional yang akan 
diperbaiki. Sistem yang akan dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP 
dengan framework codeigniter dan database MySQL. Sebelum melakukan 
implementasi, dibutuhkan analisis data dan sistem untuk mempermudah pembuatan 
sistem. Alur sistem dimulai dengan menginputkan data ruas jalan, data jalan, data 
jembatan, data kriteria, data survey, dan data nilai awal. Untuk memulai melakukan 
kluster, generate bilangan random, lalu hitung pusat kluster. Setelah didapatkan 
pusat kluster, hitung fungsi objektifnya. Selanjutnya, hitung matriks perubahan 
partisi. Jika nilai error yang didapatkan dari fungsi objektif terakhir dikurangi 
dengan fungsi objektif sebelumnya (|Pt-Pt-1|) lebih kecil dari error terkecil,  dan 
iterasi pada matriks perubahan partisi lebih besar dari maksimum iterasi, maka 
pengelompokan data telah didapatkan. Jika tidak, kembali hitung pusat kluster dan 
ulangi dari langkah membangkitkan bilangan random sampai menghitung matriks 
perubahan partisi. 
Setelah data dikelompokkan, maka didapatkan data hasil cluster. Selanjutnya 
dibutuhkan data kriteria dan bobotnya untuk melakukan perankingan. Setelah data 
diinputkan, bentuk matriks ternormalisasi dan buat pembobotannya. Tentukan nilai 
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, lalu tentukan jarak dari setiap aksi ke 
aksi ideal. Terakhir, hitung nilai preferensi  koefisien relatif dan data perankingan 
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telah didapatkan. Berikut merupakan diagram alir dari Sistem Pendukung 
Keputusan dalam Pemetaan Prioritas Jalan dan Jembatan Nasional Provinsi 
Bengkulu. Adapun diagram alir sistem ditunjukkan pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1. Diagram Alir Sistem 
4.3. Perancangan Sistem 
Setelah melakukan analisis sistem, yang harus dilakukan selanjutnya adalah 
perancangan sistem. Perancangan sistem dalam sistem pendukung keputusan ini 
terdiri dari beberapa bagian, yaitu perancangan Unified Modeling Language 
(UML), perancangan basis data dan perancangan antar muka (interface). 
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4.3.1. Perancangan Unified Modeling Language (UML) 
Dibawah ini merupakan perancangan sistem menggunakan unified 
modeling language diagram. 
4.3.1.1. Usecase diagram 
Gambar 4.2. dibawah ini merupakan usecase diagram dari Sistem 
Pendukung Keputusan dalam Pemetaan Prioritas Perbaikan Jalan dan Jembatan 
Nasional Provinsi Bengkulu. 
 
Gambar 4.2. Usecase diagram 
36 
 
1. Definisi Aktor 
Berikut merupakan pendefinisian aktor dari sistem ini (Tabel 4.1.) 
Tabel 4.1. Definisi Aktor 
No Aktor Deskripsi 
1 Admin Orang yang bertugas dan memiliki hak 
akses untuk melakukan manajemen 
artikel, data jalan, data jembatan, data ruas 
jalan, melihat kriteria, manajemen periode 
survey, lihat rekap data jalan dan 
jembatan, manajemen kluster, dan 
manajemen perankingan. 
2 Pengunjung Orang yang memiliki hak akses untuk 
melihat grafik, data kondisi jalan dan 
jembatan nasional, artikel, dan peta. 
 
2. Definisi Usecase  
Tabel 4.2. Menunjukkan definisi usecase dari sistem. 
Tabel 4.2. Definisi Usecase 
No Usecase Deskripsi 
1 Login Proses untuk masuk ke sistem 
2 Manajemen 
Artikel 
Proses memanajemen data mata artikel 
yang berupa tambah, ubah, hapus, dan 
cari data mata artikel 
3 Manajemen data Proses yang berisi manajemen ruas 
jalan, manajemen data jalan, data 
jembatan, kriteria, dan periode survey 
4 Lihat kriteria Proses melihat data kriteria 
5 Manajemen data 
jalan 
Proses memanajemen data jalan yang 
berupa tambah, ubah, hapus, dan cari 
data jalan. Pada manajemen ini, juga 
bisa melakukan generate bilangan 
random dan rekap data. 
6 Manajemen ruas 
jalan 
Proses memanajemen data ruas jalan 
yang berupa tambah, ubah, hapus, dan 







Proses memanajemen data jembatan 
yang berupa tambah, ubah, hapus, dan 
cari data jembatan. Pada manajemen ini, 
juga bisa melakukan generate bilangan 
random dan rekap data. 
8 Manajemen 
periode survey 
Proses memanajemen data periode 
survey yang berupa tambah, ubah, hapus, 
dan cari data survey. 
9 Rekap data Proses yang berisi rekap data jalan dan 
jembatan. 
10 Rekap data jalan Proses yang menampilkan data jalan 
berdasarkan periode surveynya. 
11 Rekap data 
jembatan 
Proses yang menampilkan data jembatan 
berdasarkan periode surveynya. 
12 Manajemen 
kluster 
Proses yang berisi ubah nilai awal, 
kluster prioritas jalan dan jembatan, dan 
hasil kluster jalan dan jembatan. 
13 Ubah nilai awal Proses untuk mengubah nilai awal 
untuk proses klustering 
14 Kluster prioritas 
jalan 
Proses pengelompokan data jalan 
berdasarkan skala prioritas berdasarkan 
Ui terakhir setelah proses perhitungan 
oleh sistem. 
15 Kluster Prioritas 
jembatan 
Proses pengelompokan data jembatan 
berdasarkan skala prioritas berdasarkan 
Ui terakhir setelah proses perhitungan 
oleh sistem. 
16 Hasil Kluster Jalan Proses menampilkan data jalan per 
kluster. 
17 Hasil kluster 
jembatan 




Proses yang berisi perankingan data 
jalan dan jembatan 
19 Perankingan jalan Proses untuk melakukan perankingan 
data jalan berdasarkan klusternya.  
20 Perankingan 
jembatan 
Proses untuk melakukan perankingan 
data jembatan berdasarkan klusternya.  
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21 Lihat Artikel Proses untuk melihat artikel yang 
diinputkan admin. 
22 Lihat Peta Proses yang berisi peta jalan dan peta 
jembatan. 
23 Peta Jalan Proses  yang menampilkan peta jalan 
dengan polyline yang menggambarkan 
kondisi jalan. 
24 Peta Jembatan Proses  yang menampilkan peta 
jembatan dengan polyline yang 
menggambarkan kondisi jembatan 
25 Lihat Grafik Jalan Proses melihat grafik yang 
menunjukkan kondisi jalan. 
26 Lihat Kondisi 
Jalan 
Proses melihat data kondisi jalan yang 
dapat ditampilkan per ruas, dan dapat 
melihat peta lokasi jalan. 
27 Lihat Grafik 
Jembatan 
Proses melihat grafik yang 
menunjukkan kondisi jembatan. 
28 Lihat Kondisi 
Jembatan 
Proses melihat data kondisi jembatan 
yang dapat ditampilkan per ruas, dan 
dapat melihat peta lokasi jembatan. 
 
3. Skenario Usecase 
  Berikut adalah skenario jalannya masing-masing usecase yang telah 
didefinisikan sebelumnya : 
Nama usecase  : Login 
Skenario  :  
Tabel 4.3. Skenario Login 
Aktor Reaksi Sistem 
1. Masuk ke sistem  
 2. Menampilkan halaman utama 
3. Memilih menu login  
 4. Menampilkan halaman login 
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5. Memasukkan username 
dan password 
 
 6. Memeriksa valid atau tidak data 
yang dimasukkan 
 7. Masuk ke sistem 
 
Nama usecase : Manajemen artikel 
Skenario  : 
Tabel 4.4. Skenario Manajemen artikel 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu artikel  
 7. Menampilkan menu artikel 
8. Melakukan manajemen 
data artikel 
 
 9. Menyimpan hasil manajemen data 
artikel 
 
Nama usecase : Manajemen ruas jalan 
Skenario  : 
Tabel 4.5. Skenario manajemen ruas jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
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6. Memilih menu ruas jalan  
 7. Menampilkan menu ruas jalan 
8. Melakukan manajemen 
data ruas jalan 
 
 9. Menyimpan hasil manajemen data 
ruas jalan 
 
Nama usecase : Manajemen data jalan 
Skenario  : 
Tabel 4.6. Skenario manajemen data jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu jalan  
 7. Menampilkan menu jalan 
8. Melakukan manajemen 
data jalan 
 
 9. Menyimpan hasil manajemen data 
jalan 
 
Nama usecase : Manajemen data jembatan 
Skenario  : 
Tabel 4.7. Skenario manajemen data jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu jembatan  
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 7. Menampilkan menu jembatan 
8. Melakukan manajemen 
data jembatan 
 
 9. Menyimpan hasil manajemen data 
jembatan 
 
Nama usecase : Manajemen periode survey 
Skenario  : 
Tabel 4.8. Skenario manajemen periode survey 
Aktor Reaksi sistem 
1. Masuk ke sistem  
 2. Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4.  Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5.  Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu periode 
survey 
 
 7.Menampilkan menu periode survey 
8.Melakukan manajemen 
data periode survey 
 
 9.Menyimpan hasil manajemen data 
periode survey 
 
Nama usecase : Lihat kriteria 
Skenario  : 
Tabel 4.9. Skenario lihat kriteria 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu kriteria  
 7. Menampilkan menu kriteria 
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Nama usecase : Ubah nilai awal 
Skenario  : 
Tabel 4.10. Skenario ubah nilai awal 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu nilai awal  
 7. Menampilkan menu nilai awal 
8. Mengubah nilai awal  
 9. Menyimpan perubahan nilai awal 
 
Nama usecase : Kluster Prioritas Jalan 
Skenario  : 
Tabel 4.11. Skenario kluster prioritas jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6. Memilih menu kluster 
prioritas jalan 
 
 7. Menampilkan menu kluster 
prioritas jalan 








Nama usecase : Kluster Prioritas Jembatan 
Skenario  : 
Tabel 4.12. Skenario kluster prioritas jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu kluster 
prioritas jembatan 
 
 7. Menampilkan menu kluster 
prioritas jembatan 




Nama usecase : Hasil Kluster Jalan 
Skenario  : 
Tabel 4.13. Skenario Hasil Kluster Jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu hasil 
kluster jalan 
 
 7. Menampilkan hasil kluster jalan 







Nama usecase : Hasil Kluster Jembatan 
Skenario  : 
Tabel 4.14. Skenario Hasil Kluster Jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu hasil 
kluster jembatan 
 
 7. Menampilkan hasil kluster 
jembatan 




Nama usecase : Perankingan Jembatan 
Skenario  : 
Tabel 4.15. Skenario Perankingan Jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu 
perankingan jembatan 
 
 7. Menampilkan perankingan 
jembatan 








Nama usecase : Perankingan Jalan 
Skenario  :  
Tabel 4.16. Skenario Perankingan Jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu 
perankingan jalan 
 
 7. Menampilkan perankingan jalan 
8. Melihat perankingan jalan  
 
Nama usecase : Rekap data jalan 
Skenario  :  
Tabel 4.17. Skenario Rekap data jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu rekap data 
jalan 
 
 7. Menampilkan rekap data jalan 
8. Memilih periode survey  







Nama usecase : Rekap data jembatan 
Skenario  :  
Tabel 4.18. Skenario rekap data jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Melakukan login  
 4. Memeriksa apakah aktor telah 
login 
 5. Menampilkan menu utama 
6.  Memilih menu rekap data 
jembatan 
 
 7. Menampilkan rekap data jembatan 
8. Memilih periode survey  
 9. Menampilkan data jembatan 
sesuai periode survey 
 
Nama usecase : Lihat Artikel 
Skenario  :  
Tabel 4.19. Skenario Lihat Artikel 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Memilih menu Artikel  
 4.  Menampilkan data Artikel 
5. Memilih Artikel  








Nama usecase : Lihat Peta Jalan 
Skenario  :  
Tabel 4.20. Skenario Lihat Peta Jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1. Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3. Memilih menu peta jalan  
 4. Menampilkan peta jalan 
 
Nama usecase : Lihat Peta Jembatan 
Skenario  :  
Tabel 4.21. Skenario Lihat Peta Jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2. Menampilkan halaman utama 
3.   Memilih menu peta 
jembatan 
 
 4. Menampilkan peta jembatan 
 
Nama usecase : Lihat Grafik Jalan 
Skenario  :  
Tabel 4.22. Skenario Lihat Grafik Jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1. Masuk ke sistem  
 2.   Menampilkan menu utama 







Nama usecase : Lihat Grafik Jembatan 
Skenario  :  
Tabel 4.23. Skenario Lihat Grafik Jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.   Menampilkan menu utama 
3.   Melihat Grafik jembatan  
 
Nama usecase : Lihat Kondisi Jalan 
Skenario  :  
Tabel 4.24. Skenario Lihat Kondisi Jalan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke sistem  
 2.  Menampilkan menu utama 
3.   Memilih Lihat kondisi 
jalan pada grafik jalan 
 
 4. Menampilkan kondisi jalan 
 
Nama usecase : Lihat Kondisi Jembatan 
Skenario  :  
Tabel 4.25. Skenario Lihat Kondisi Jembatan 
Aktor Reaksi sistem 
1.  Masuk ke Sistem  
 2.  Menampilkan halaman utama 
3.   Memilih Lihat kondisi 
jembatan pada grafik 
jembatan 
 





4.3.1.2. Activity diagram 
 Berikut adalah Activity diagram dari Sistem Pendukung Keputusan dalam 
Pemetaan Prioritas Perbaikan Jalan dan Jembatan Nasional Provinsi Bengkulu. 
 
Gambar 4.3. Activity diagram Lihat Artikel 
 Gambar 4.3. diatas merupakan Activity diagram lihat artikel, dimana 
usernya adalah pengunjung. Disini, pengunjung harus masuk ke sistem terlebih 
dahulu dan sistem akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, pengunjung 
memilih menu artikel dan sistem menampilkan artikel. Selanjutnya, pengunjung 




Gambar 4.4. Activity diagram Lihat Peta Jalan 
 Gambar 4.4. diatas merupakan Activity diagram lihat peta, dimana usernya 
adalah pengunjung. Disini, pengunjung harus masuk ke sistem terlebih dahulu dan 
sistem akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, pengunjung memilih menu 
peta jalan dan sistem menampilkan peta. Pengunjung dapat memilih ruas jalan yang 





Gambar 4.5. Activity diagram Lihat Peta Jembatan 
 Gambar 4.5. diatas merupakan Activity diagram lihat peta jembatan. Disini, 
pengunjung harus masuk ke sistem terlebih dahulu dan sistem akan menampilkan 
halaman utama. Setelah itu, pengunjung memilih menu peta jembatan dan sistem 
menampilkan peta. Pengunjung dapat memilih ruas jalan yang akan ditampilkan, 




Gambar 4.6. Activity diagram Lihat Kondisi jalan 
 Gambar 4.6. diatas merupakan Activity diagram lihat kondisi jalan. Disini, 
pengunjung harus masuk ke sistem terlebih dahulu dan sistem akan menampilkan 
halaman utama. Setelah itu, pengunjung memilih menu lihat kondisi jalan yang ada 
pada grafik jalan dan sistem menampilkan data kondisi jalan. Pengunjung dapat 
melihat lokasi dari jalan tersebut dengan memilih tombol lihat peta. Lalu, sistem 




Gambar 4.7. Activity diagram Lihat Kondisi jembatan 
 Gambar 4.7. diatas merupakan Activity diagram lihat kondisi jembatan. 
Disini, pengunjung harus masuk ke sistem terlebih dahulu dan sistem akan 
menampilkan halaman utama. Setelah itu, pengunjung memilih menu lihat kondisi 
jembatan yang ada pada grafik jembatan dan sistem menampilkan data kondisi 
jembatan. Pengunjung dapat melihat lokasi dari jembatan tersebut dengan memilih 









Gambar 4.8. Manajemen Artikel 
Gambar 4.8. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
data artikel. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
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admin akan memilih menu manajemen artikel untuk melakukan manajemen data 
artikel. Sistem akan menampilkan data. Admin melakukan manajemen data berupa 
tambah, ubah, hapus, dan cari data artikel. Jika selesai, sistem akan menyimpan 
perubahan data yang telah dimanajemen oleh admin. Admin akan melakukan logout 
untuk keluar dari sistem. 
 
Gambar 4.9. Activity diagram Manajemen Ruas Jalan 
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Gambar 4.9. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
data ruas jalan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu manajemen ruas jalan untuk melakukan manajemen data 
ruas jalan. Sistem akan menampilkan data. Admin melakukan manajemen data 
berupa tambah, ubah, hapus, dan cari data ruas jalan. Jika selesai, sistem akan 
menyimpan perubahan data yang telah dimanajemen oleh admin. Admin akan 
melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
 
Gambar 4.10. Activity diagram Manajemen data jalan 
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Gambar 4.10. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
data jalan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu manajemen jalan untuk melakukan manajemen data 
jalan. Sistem akan menampilkan data. Admin melakukan manajemen data berupa 
tambah, ubah, hapus, dan cari data jalan. Admin juga dapat melakukan rekap data 
dan generate bilangan random untuk kebutuhan klustering. Jika selesai, sistem akan 
menyimpan perubahan data yang telah dimanajemen oleh admin. Admin akan 
melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
 
Gambar 4.11. Activity diagram Manajemen data Jembatan 
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Gambar 4.11. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
data jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu manajemen jembatan untuk melakukan manajemen data 
jembatan. Sistem akan menampilkan data. Admin melakukan manajemen data 
berupa tambah, ubah, hapus, dan cari data jembatan. . Admin juga dapat melakukan 
rekap data dan generate bilangan random untuk kebutuhan klustering. Jika selesai, 
sistem akan menyimpan perubahan data yang telah dimanajemen oleh admin. 
Admin akan melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
 
Gambar 4.12. Activity diagram Lihat Kriteria 
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Gambar 4.12. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
kriteria. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan password. 
Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard admin, jika 
tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, admin akan 
memilih menu manajemen kriteria untuk melihat kriteria dan bobot yang digunakan 
pada sistem. 
 
Gambar 4.13. Activity diagram manajemen periode survey 
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Gambar 4.13. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
periode survey. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu manajemen periode survey untuk dapat memanajemen 
periode survey seperti tambah, ubah, hapus, dan cari. Setelah proses manajemen 
selesai, sistem akan menyimpan data periode survey. 
 
Gambar 4.14. Activity diagram ubah nilai awal 
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Gambar 4.14. diatas merupakan aktivitas admin saat melakukan manajemen 
periode survey. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu ubah nilai awal untuk dapat mengubah nilai awal dari 
metode Fuzzy C-Means. Setelah itu, sistem akan menyimpan data nilai awal 
 
Gambar 4.15. Activity diagram Kluster Prioritas Jalan 
Gambar 4.15. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jalan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
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admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu kluster prioritas jalan untuk melihat di kluster mana jalan 
tersebut berada. 
 
Gambar 4.16. Activity diagram Kluster Prioritas Jembatan 
Gambar 4.16. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jalan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu kluster prioritas jembatan untuk melihat di kluster mana 






Gambar 4.17. Activity diagram Hasil Kluster Jalan 
Gambar 4.17. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jalan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu hasil kluster jalan, lalu memilih kluster untuk 




Gambar 4.18. Activity diagram Hasil Kluster Jembatan 
Gambar 4.18. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu hasil kluster jembatan, lalu memilih kluster untuk 




Gambar 4.19. Activity diagram Perankingan Jalan 
Gambar 4.19. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu Perankingan Jalan untuk melihat hasil ranking data jalan 




Gambar 4.20. Activity diagram Perankingan Jembatan 
Gambar 4.20. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu Perankingan Jembatan untuk melihat hasil ranking data 




Gambar 4.21. Activity diagram rekap data jalan 
Gambar 4.21. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu rekap data jalan. Pada menu ini, admin dapat memilih 





Gambar 4.22.  Activity diagram rekap data jembatan 
Gambar 4.22. diatas merupakan aktivitas admin saat melihat kluster 
prioritas jembatan. Admin harus login terlebih dahulu menggunakan username dan 
password. Jika username dan password benar, maka akan masuk ke dashboard 
admin, jika tidak kembali ke halaman login. Jika admin berhasil masuk ke sistem, 
admin akan memilih menu rekap data jembatan. Pada menu ini, admin dapat 
memilih periode survey, lalu sistem akan menampilkan data jembatan sesuai dari 




4.3.1.3. Sequence diagram 
Dibawah ini merupakan Sequence diagram dari sistem. 
 
Gambar 4.23. Sequence diagram Manajemen Artikel 
Gambar 4.23. diatas merupakan Sequence diagram manajemen artikel, 
dimana aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, admin 
membuka website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, admin 
harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. Sistem akan 
melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan form admin. 
Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan password. 
Setelah memasuki form admin, admin bisa melakukan manajemen artikel seperti 
menambah data artikel, mengubah, menghapus, dan mencari. Proses berhenti saat 




Gambar 4.24. Sequence diagram Manajemen Ruas Jalan 
Gambar 4.24. diatas merupakan Sequence diagram manajemen ruas jalan, 
dimana aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, admin 
membuka website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, admin 
harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. Sistem akan 
melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan form admin. 
Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan password. 
Setelah memasuki form admin, admin bisa melakukan manajemen ruas jalan seperti 
menambah data ruas jalan, mengubah, menghapus, dan mencari. Proses berhenti 





Gambar 4.25. Sequence diagram Manajemen Data Jalan 
Gambar 4.25. diatas merupakan Sequence diagram manajemen data jalan, 
dimana aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, admin 
membuka website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, admin 
harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. Sistem akan 
melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan form admin. 
Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan password. 
Setelah memasuki form admin, admin bisa melakukan manajemen data jalan seperti 
menambah data jalan, mengubah, menghapus, dan mencari. Pada manajemen ini 
admin juga dapat merekap data, dan melakukan generate bilangan random. Proses 





Gambar 4.26. Sequence diagram Manajemen Data Jembatan 
Gambar 4.26. diatas merupakan Sequence diagram manajemen data 
jembatan, dimana aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, 
admin membuka website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, 
admin harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan 
form admin. Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan 
password. Setelah memasuki form admin, admin bisa melakukan manajemen data 
jembatan seperti menambah data jembatan, mengubah, menghapus, dan mencari. 
Pada manajemen ini admin juga dapat merekap data, dan melakukan generate 




Gambar 4.27. Sequence diagram Lihat Kriteria 
Gambar 4.27. diatas merupakan Sequence diagram lihat kriteria, dimana 
aktor pada lihat ini adalah admin. Pada lihat ini, admin membuka website yang akan 
menampilkan halaman utama. Setelah itu, admin harus melakukan login dengan 
memasukkan username dan password. Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika 
benar, maka sistem akan menampilkan form admin. Jika salah, admin kembali 
diminta untuk memasukkan username dan password. Setelah memasuki form 




Gambar 4.28. Sequence diagram Manajemen Periode Survey 
Gambar 4.28. diatas merupakan Sequence diagram manajemen periode 
survey, dimana aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, 
admin membuka website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, 
admin harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan 
form admin. Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan 
password. Setelah memasuki form admin, admin bisa melakukan manajemen 
periode survey seperti menambah periode survey, mengubah, menghapus, dan 




Gambar 4.29. Sequence diagram Ubah nilai awal 
Gambar 4.29. diatas merupakan Sequence diagram ubah nilai awal, dimana 
aktor pada manajemen ini adalah admin. Pada manajemen ini, admin membuka 
website yang akan menampilkan halaman utama. Setelah itu, admin harus 
melakukan login dengan memasukkan username dan password. Sistem akan 
melakukan autentifikasi. Jika benar, maka sistem akan menampilkan form admin. 
Jika salah, admin kembali diminta untuk memasukkan username dan password. 
Setelah memasuki form admin, admin bisa mengubah nilai awal. Proses berhenti 








Gambar 4.30. Sequence diagram Kluster Prioritas Jalan 
Sequence diagram kluster prioritas jalan ditunjukkan pada Gambar 4.30. 
Pada menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem 
akan menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan 
password. Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password 
benar, maka akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman 
login. Setelah di form admin, admin dapat memilih menu kluster prioritas jalan. Di 
menu ini, admin bisa melihat keseluruhan data jalan, dan di kluster mana jalan 
tersebut berada. 
 
Gambar 4.31. Sequence diagram Kluster Prioritas Jembatan 
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Sequence diagram kluster prioritas jembatan ditunjukkan pada Gambar 
4.31. Pada menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. 
Sistem akan menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan 
password. Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password 
benar, maka akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman 
login. Setelah di form admin, admin dapat memilih menu kluster prioritas jembatan. 
Di menu ini, admin bisa melihat keseluruhan data jembatan, dan di kluster mana 
jembatan tersebut berada. 
 
Gambar 4.32. Sequence diagram Hasil Kluster Jalan 
Sequence diagram hasil kluster jalan ditunjukkan pada Gambar 4.32. Pada 
menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem akan 
menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password benar, maka 
akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman login. Setelah 
di form admin, admin dapat memilih menu hasil kluster jalan. Di menu ini, admin 
dapat memilih kluster apa yang akan ditampilkan. Lalu, sistem akan menampilkan 




Gambar 4.33. Sequence diagram Hasil Kluster Jembatan 
Sequence diagram hasil kluster jembatan ditunjukkan pada Gambar 4.33. 
Pada menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem 
akan menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan 
password. Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password 
benar, maka akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman 
login. Setelah di form admin, admin dapat memilih menu hasil kluster jembatan. Di 
menu ini, admin dapat memilih kluster apa yang akan ditampilkan. Lalu, sistem 






Gambar 4.34. Sequence diagram Perankingan Jembatan 
Sequence diagram Perankingan jembatan ditunjukkan pada Gambar 4.34. 
Admin akan masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem akan 
menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password benar, maka 
akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman login. Setelah 
di form admin, admin dapat memilih menu perankingan jembatan. Di menu ini, 
admin dapat memilih kluster apa yang akan ditampilkan. Lalu, sistem akan 
menampilkan data perankingan jembatan sesuai kluster yang dipilih admin. 
 
Gambar 4.35. Sequence diagram Perankingan Jalan 
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Sequence diagram Perankingan jalan ditunjukkan pada Gambar 4.35. Pada 
menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem akan 
menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password benar, maka 
akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman login. Setelah 
di form admin, admin dapat memilih menu perankingan jalan. Di menu ini, admin 
dapat memilih kluster apa yang akan ditampilkan. Lalu, sistem akan menampilkan 
data perankingan jalan sesuai dengan kluster yang dipilih. 
 
Gambar 4.36. Sequence diagram Rekap Data Jalan 
Sequence diagram rekap data jalan ditunjukkan pada Gambar 4.36. Pada 
menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem akan 
menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan password. 
Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password benar, maka 
akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman login. Setelah 
di form admin, admin dapat memilih menu rekap data jalan. Di menu ini, admin 




Gambar 4.37. Sequence diagram Rekap Data Jembatan 
Sequence diagram rekap data jembatan ditunjukkan pada Gambar 4.37. 
Pada menu ini, admin masuk ke halaman utama, lalu memilih menu login. Sistem 
akan menampilkan halaman login, dan admin memasukkan username dan 
password. Sistem akan melakukan autentifikasi. Jika username dan password 
benar, maka akan menuju form admin. Jika salah, maka akan kembali ke halaman 
login. Setelah di form admin, admin dapat memilih menu rekap data jembatan. Di 
menu ini, admin dapat melihat data jembatan sesuai dengan periode survey yang 
dipilih. 
 
Gambar 4.38. Sequence diagram Pengunjung 
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Gambar 4.38. diatas merupakan Sequence diagram pengunjung. Pada 
sistem ini, pengunjung dapat mengakses sistem tanpa harus login terlebih dahulu. 
Saat membuka sistem, pengunjung dapat melihat grafik kondisi jalan dan kondisi 
jembatan pada halaman utama, dimana pada masing-masing grafik tersebut terdapat 
link untuk dapat melihat data kondisi jalan dan jembatan nasional. Selain itu, 
pengunjung juga dapat melihat artikel, peta jalan, dan peta jembatan. 
4.3.1.4. Class diagram 
 Class diagram ditunjukkan pada gambar 4.39. 
 
Gambar 4.39. Class diagram 
Ada beberapa class yaitu Dashboard yang merupakan kelas penghubung ke 
class lainnya seperti kelas CArtikel, CRuasJalan, CJembatan, CJalan, CKriteria, 
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CPeriodeSurvey, UbahNilaiAwal, CKlusterPrioritas, CKluster, dan Cranking. Dan 
juga, class DashboardP yang menjadi class penghubung ke CArtikelP dan CPeta. 
Class CJalan dan CJembatan bergantung pada class CRuasJalan sehingga memiliki 
relasi dependency. Ada class login, yang digunakan untuk autentifikasi login. Class 
login ini dependency atau bergantung pada kelas model. Class CArtikel, 
CRuasJalan, CJembatan, CJalan, CKriteria CKlusterPrioritas, CKluster, dan 
Cranking memiliki relasi agregat kepada kelas model, karena menggunakan data 
yang disediakan di kelas model. 
4.3.1.5. Deployment diagram 
Gambar 4.28. menunjukkan Deployment diagram dari sistem. 
 
Gambar 4.40. Deployment diagram 
Deployment diagram menunjukkan susunan fisik sebuah sistem, yaitu 
bagian perangkat lunak mana yang berjalan pada perangkat keras. Terlihat pada 
Gambar 4.40. bahwa sistem ini terhubung dengan web server menggunakan 




4.3.1.6. Component diagram 
Dibawah ini merupakan Component diagram dari sistem. Component 
diagram menggambarkan struktur dan hubungan antar komponen piranti lunak 
termasuk ketergantungan di antaranya. 
 
Gambar 4.41. Component diagram 
4.3.1.7. Package diagram 
 Dibawah ini merupakan Package diagram dari sistem. Pada sistem ini, ada 
3 package utama yaitu controller, model, dan view dimana pada package controller 
dan view memiliki anak package yaitu admin dan pengunjung. Masing-masing 





Gambar 4.42. Package diagram 
4.3.1.8. State machine diagram 
State machine diagram sistem ditunjukkan pada Gambar 4.43. dan 4.44.  
 
Gambar 4.43. State machine diagram Admin 
Diagram ini menggambarkan perilaku sistem, kelas, dan subsistem yang ada 
pada bagian admin. Terdapat 14 proses yang dapat diakses admin, yaitu nilai awal, 
manajemen survey, manajemen ruas jalan, manajemen jalan, manajemen jembatan, 
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lihat kriteria, kluster prioritas jalan, kluster prioritas jembatan, hasil kluster jalan, 
hasil kluster jembatan, dan rekap data yang meliputi rekap data jalan dan rekap data 
jembatan. Setelah itu, sistem akan menampilkan informasi dari masing-masing 
proses. 
 
Gambar 4.44. State machine diagram Pengunjung 
Diagram ini menggambarkan perilaku sistem, kelas, dan subsistem yang ada 
pada bagian pengunjung. Terdapat 5 proses yang dapat diakses pengunjung, yaitu 
lihat kondisi jalan, lihat kondisi jembatan, lihat peta jalan, lihat peta jembatan, dan 
lihat artikel. Setelah itu, sistem akan menampilkan informasi dari masing-masing 
proses kepada pengunjung. 
4.3.1.9. Communication diagram 
 Pada gambar 4.45 dan gambar 4.46 dibawah ini, merupakan 
Communication diagram dari sistem. Communication diagram menunjukkan 
interaksi antara admin dan manajemen-manajemen yang ada pada sistem (Gambar 
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4.45.) dan juga interaksi antara pengunjung terhadap proses-proses yang ada pada 
sistem (Gambar 4.46.) 
 
Gambar 4.45. Communication diagram admin 
 




 4.3.1.9. Object diagram 
 Dibawah ini (Gambar 4.47) menunjukkan Object diagram pada sistem  
 
Gambar 4.47. Object diagram 
 Pada gambar, tampak objek-objek yang ada pada masing-masing class yang 
digunakan pada sistem. Diagram diatas juga menunjukkan hubungan antar objek-
objek yang ada pada sistem. 
4.3.2. Perancangan Database 
Berikut merupakan perancangan database dari sistem pendukung keputusan 
dalam pemetaan prioritas perbaikan jalan dan jembatan nasional provinsi Bengkulu. 
Tabel 4.26. Tabel ruasjalan 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
Id_ruas Int 3 *Primary key 
*AI 
nama_ruas varchar 60  




 Tabel diatas merupakan tabel yang menunjukkan data ruas jalan. Pada tabel 
ini, terdapat id_ruas dengan tipe data integer(3), nama_ruas dengan tipe data 
varchar(60), dan panjang_ruas dengan tipe data double. Primary key pada tabel 
ini adalah id_ruas. 
Tabel 4.27. Tabel user 
Nama Field Tipe Panjang Data  Keterangan 
username Varchar 10 *Primary key 
pass Varchar 35  
status int 1  
 
 Tabel user dengan primary key username dengan tipe data varchar(10), 
password dengan tipe data varchar(35), dan level dengan tipe data int(1). Password 
dienkripsi menjadi md5 sehingga membutuhkan jumlah karakter yang panjang. 
status menunjukkan apakah pengguna telah login ke sistem atau belum. 






id_jalan Int 7 *Primary key 
*AI 
id_ruas Int 3 *index 
nama_jalan varchar 5  
longitude varchar 30  
latitude varchar 30  
k_jalan Int 2  
kon_jalan Double   
tahun_jln Year 4  
LHR double   
ui1 double   
ui2 double   
ui3 double   
ui11 double   
ui22 double   
ui33 double   




 Tabel diatas merupakan tabel jalan, yang mengambil nilai id_ruas dari tabel 
ruasjalan (sebagai foreign key). Pada tabel ini, dilakukan pembobotan dari 
kriteria terhadap alternatif, yaitu jalan. Di tabel ini juga menunjukkan koordinat 
yang berupa longitude dan latitude dengan tipe data varchar(30), yang nantinya 
akan digunakan untuk pemetaan. Tabel ini berisi id_jalan dengan tipe data 
int(7), id_ruas dengan tipe data int(3), nama_jalan dengan tipe data varchar(5), 
LHR, dan kon_jalan dengan tipe data double, k_jalan dengan tipe data int(2), 
tahun_jln dengan tipe data year(4),  ui1, ui2, ui3 merupakan bilangan random 
dengan tipe data double. ui11, ui22, ui33 merupakan hasil akhir dari 
perhitungan metode Fuzzy C-Means, kluster menjelaskan pada kluster mana 
data tersebut termasuk.  
Tabel 4.29. Tabel jembatan 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_jembatan Int 5 *Primary key 
*AI 
no_jem Varchar 20  
id_ruas Int 3 *index 
nama_jembatan varchar 20  
longitude varchar 30  
latitude varchar 30  
k_jem Int 2  
kon_jem double   
tahun_jem year 4  
LHR double   
Ui1 double   
Ui2 double   
Ui3 double   
Ui11 double   
Ui22 double   
Ui33 double   




Tabel diatas merupakan tabel jembatan, yang mengambil nilai id_ruas dari 
tabel ruasjalan. Pada tabel ini, dilakukan pembobotan dari kriteria terhadap 
alternatif, yaitu jembatan. Di tabel ini juga menunjukkan koordinat yang berupa 
longitude dan latitude dengan tipe data varchar(30), yang nantinya akan 
digunakan untuk pemetaan. Tabel ini berisi id_jembatan dengan tipe data int(5), 
id_ruas dengan tipe data int(3), no_jem dengan tipe data varchar(20), 
nama_jembatan dengan tipe data varchar(20), LHR, dan kon_jem dengan tipe 
data double, dan juga k_jem dengan tipe data int(2), tahun_jem dengan tipe data 
year(4), Ui1, Ui2, Ui3 merupakan bilangan random, dan Ui11, Ui22, Ui33 
merupakan hasil akhir dari perhitungan metode Fuzzy C-Means. Kluster 
menjelaskan kluster mana data tersebut termasuk.  
Tabel 4.30. Tabel kriteria 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_kriteria Int 1 *Primary key 
nama_kriteria varchar 20  
bobot double   
  
 Tabel diatas merupakan tabel kriteria, dimana terdapat id_kriteria dengan 
tipe data int(1) sebagai primary key, nama_kriteria dengan tipe data 
varchar(20), dan bobot dengan tipe data double. 
Tabel 4.31. Tabel nilai awal 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_nilaiawal Int 2 *Primary key 
*AI 
Cluster Int 1  
Kriteria Int 1  
maxiter Int 5  
Pangkat Int 1  
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Error double   
Iterasi_awal Int 1  
Fungsi_awal Int 1  
  
 Tabel diatas merupakan tabel nilai awal, yang menentukan nilai awal untuk 
melakukan clustering dengan metode Fuzzy C-Means. id_nilaiawal dengan tipe 
data int(2), cluster yang merupakan jumlah cluster dengan tipe data int(1), 
kriteria dengan tipe data int(1), maxiter, yaitu maksimum iterasi dengan tipe 
data int(5), pangkat dengan tipe data int(1), error yaitu error terkecil dengan 
tipe data double, iterasi_awal dengan tipe data int(1), dan fungsi awal dengan 
tipe data int(1). 
Tabel 4.32. Tabel kluster 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_kluster Int 1 *Primary key 
nama_k varchar 20  
 
 Tabel diatas merupakan tabel kluster, yang menunjukkan kluster keberapa 
dan apa saja kluster yang digunakan pada sistem ini. Pada tabel ini, id_cluster 
merupakan primary key dengan tipe data int(1), dan nama_k varchar(20).  
Tabel 4.33. Tabel maxmin 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_jalan Int 7 *Primary key 
k_jalan double   
kon_jalan double   
lHR double   
tahun_jln double   
nilai_ranking double   
 Tabel diatas merupakan tabel maxmin, yaitu merupakan tabel bantu 
dalam melakukan perankingan. Pada tabel ini, id_jalan merupakan primary key 
dengan tipe data int(7). K_jalan, kon_jalan, LHR, dan tahun_jln memiliki tipe 
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data double, yang merupakan nilai dari matriks ternormalisasi terbobot. 
nilai_ranking adalah nilai akhir dari perankingan jalan sesuai kluster. 
Tabel 4.34. Tabel maxmin1 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_jembatan Int 7 *Primary key 
k_jem double   
kon_jem double   
LHR double   
tahun_jem double   
nilai_ranking double   
  
 Tabel diatas merupakan tabel maxmin, yaitu merupakan tabel bantu dalam 
melakukan perankingan. Pada tabel ini, id_jem merupakan primary key dengan 
tipe data int(7). k_ jem, kon_jalan, LHR, dan tahun_ jem memiliki tipe data 
double, yang merupakan nilai dari matriks ternormalisasi terbobot. 
nilai_ranking adalah nilai akhir dari perankingan jembatan sesuai kluster. 
Tabel 4.35. Tabel artikel 
Nama 
Field 
Tipe Panjang Data  Keterangan 
id_artikel Int 11 *Primary key 
judul Varchar 50  
isi Text   
tanggal Date   
photo varchar 50  
status enum Enum(‘Y’,’N’)  
  
 Tabel diatas merupakan tabel artikel, yaitu merupakan tabel penyimpanan 
artikel yang akan diinput oleh admin. Primary key tabel ini adalah id_artikel 
dengan tipe data int(11), judul yang merupakan judul dari artikel dengan tipe 
data varchar(50), isi artikel dengan tipe data text, tanggal yang merupakan 
tanggal pembuatan artikel dengan tipe data date, foto yang akan menyimpan 
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lokasi dan nama photo, dan status dengan tipe data enum(‘Y’,’N’) yang 
menunjukkan apakah artikel akan dipublikasikan atau tidak.  






id_survey Int 11 *Primary key 
periode varchar 10  
status Enum ‘1’,’0’  
 
 Tabel diatas merupakan tabel survey, yaitu tabel bantu untuk melakukan 
rekap data. Pada tabel ini, ada id_survey sebagai primary key. Periode 
merupakan periode survey dan status adalah aktif atau tidaknya periode survey 
tersebut. 1 untuk aktif, dan 0 untuk tidak aktif. 
Tabel 4.37. Tabel rekapjembatan 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_rekapjembatan Int 11 *Primary key 
*AI 
id_ruas int 3 *index 
no_jem varchar 20  
nama_jembatan varchar 4  
longitude varchar 30  
latitude varchar 30  
k_jem int 2  
kon_jem double   
tahun_jem year 4  
LHR double   
survey Integer 11 *index 
 
Tabel diatas merupakan tabel rekapjembatan, yang merupakan data rekap 
dari tabel jembatan. Pada tabel ini, data akan disimpan per periode survey, yang 
merupakan rekap data jembatan per periode. Tabel ini menunjukkan koordinat 
yang berupa longitude dan latitude. Tabel ini berisi id_rekapjembatan dengan 
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tipe data int(11), id_ruas dengan tipe data int(3), nama_jembatan dengan tipe 
data varchar(4), LHR, dan kon_jem dengan tipe data double, dan juga k_jem 
dengan tipe data int(2), tahun_jem dengan tipe data year(4), terdapat survey 
yang menunjukkan pada periode berapa data tersebut diinputkan. 
Tabel 4.38. Tabel rekapjalan 
Nama Field Tipe Panjang 
Data  
Keterangan 
id_rekapjalan int 11 *Primary key 
*AI 
id_ruas int 3 *index 
no_jalan varchar 20  
nama_jalan varchar 4  
longitude varchar 30  
latitude varchar 30  
k_jalan int 2  
kon_jalan double   
tahun_jln year 4  
LHR double   
survey int 11 *index 
 
Tabel diatas merupakan tabel rekapjalan, yang merupakan data rekap dari 
tabel jalan. Pada tabel ini, data akan disimpan per periode survey. Tabel ini 
menunjukkan koordinat yang berupa longitude dan latitude. Tabel ini juga berisi 
id_rekapjalan dengan tipe data int(11), id_ruas dengan tipe data int(3), 
nama_jalan dengan tipe data varchar(4), LHR, dan kon_jalan dengan tipe data 
double, dan juga k_jalan dengan tipe data int(2), tahun_jln dengan tipe data 






4.3.3. Entity relationship diagram (ERD) 
Dibawah ini merupakan entity relationship diagram dari sistem 
 
Gambar 4.48. Entity relationship diagram 
Keterangan : 
I1   = Index ke-1 
I2   = Index ke-2 







4.3.4. Perancangan Interface 
Dibawah ini merupakan perancangan interface dari sistem. 
 
Gambar 4.49. Halaman Beranda Pengunjung 
Gambar diatas adalah tampilan beranda jika pengunjung membuka website 
P2JN Bengkulu. Web akan menampilkan grafik dari kondisi jalan dan jembatan 
nasional. Terdapat empat menu, yaitu beranda, artikel untuk melihat artikel, peta 
dengan submenu peta jalan dan peta jembatan, dan juga login. Pada masing-





Gambar 4.50. halaman Artikel Pengunjung  
Gambar diatas merupakan halaman yang memuat semua artikel yang ada di 
website P2JN Bengkulu. Artikel tersebut akan ditampilkan lima artikel per 
halaman, dengan hanya menampilkan sebagian kecil dari isi artikel, untuk bisa 
dibaca selanjutnya.  
 
Gambar 4.51. Halaman peta jalan pengunjung 
Gambar diatas merupakan tampilan peta dari kondisi jalan yang ada di kota 
Bengkulu. Peta tersebut menunjukkan keseluruhan jalan nasional dengan indeks 
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warna, yaitu merah untuk jalan rusak berat, hijau untuk jalan baik, dan kuning 
untuk jalan sedang, dan oranye untuk jalan rusak ringan. 
 
Gambar 4.52 Halaman Peta Jembatan Pengunjung 
Gambar diatas merupakan tampilan peta dari kondisi jembatan nasional 
yang ada di kota Bengkulu. Peta tersebut menunjukkan keseluruhan jembatan 
nasional dengan indeks warna, yaitu merah untuk jembatan rusak berat, hijau 
untuk jembatan baik, dan kuning untuk jembatan sedang, dan oranye untuk 





Gambar 4.53. Halaman login 
Gambar diatas merupakan halaman login untuk masuk sebagai admin di P2JN 
Bengkulu. Admin harus memasukkan username dan password. Jika benar, maka 
akan masuk ke sistem admin, jika tidak maka sistem akan memberikan peringatan.  
 
Gambar 4.54. Dashboard admin 
Gambar diatas merupakan halaman beranda admin. Untuk menu, ada menu 
dashboard, yang menampilkan jumlah data jalan dan jembatan nasional 
berdasarkan kondisinya. Selain itu ada menu artikel, data master yang berisi menu 
ruas jalan, kriteria, survey, jalan, dan jembatan. Ada juga menu kluster yang terdiri 
101 
 
dari nilai awal, kluster prioritas jalan dan jembatan, hasil kluster jalan dan jembatan, 
serta menu ranking yang berisi perankingan jalan dan jembatan. Pada bagian pojok 
kanan atas, terdapat menu dropdown yang berisi menu untuk ke website utama dan 
logou untuk keluar dari halaman admin.  
 
Gambar 4.55. Manajemen artikel 
  Gambar diatas merupakan manajemen artikel yang memiliki atribut 
judul, isi, tanggal, status dan photo. Pada halaman ini, admin dapat melakukan 
manipulasi data seperti tambah, hapus, dan cari.  
 
Gambar 4.56. Halaman Tambah artikel 
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 Gambar 4.56. menunjukkan halaman tambah artikel, dimana admin dapat 
memasukkan judul, isi artikel, status artikel apakah akan dipublikasi atau tidak, dan 
pilih gambar. Jika telah selesai, maka admin dapat mengklik tombol simpan. 
 
Gambar 4.57. Manajemen ruas jalan 
Gambar diatas merupakan manajemen ruas jalan, dimana admin dapat 
menambah, mengubah, menghapus, dan mencari data ruas jalan. Manajemen ruas 
jalan ini terletak pada menu dropdown data master. Pada menu ini, terdapat data 
nama ruas jalan, dan panjang ruas jalan. 
 
Gambar 4.58. Manajemen kriteria 
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Gambar diatas merupakan manajemen data kriteria, yang akan 
menunjukkan bobot per kriteria. Pada menu ini, data tidak dapat ditambah, ubah, 
dan hapus, karena data kriteria bersifat tetap sesuai ketentuan yang ditetapkan pada 
Kementrian PUPR. 
 
Gambar 4.59. Manajemen data jalan 
Gambar diatas merupakan manajemen data jalan, yang menunjukkan bobot 
masing-masing kriteria terhadap alternatif jalan. Pada menu ini, juga terdapat 
koordinat yang berupa longitude dan latitude yang akan digunakan untuk 
pembuatan peta. Pada menu ini, admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data jalan. Serta, dapat mencari data jalan. Data dapat ditambah secara 
manual ataupun menggunakan Microsoft excel. Pada menu ini, juga bisa dilakukan 




Gambar 4.60. Manajemen data jembatan 
Gambar diatas merupakan manajemen data jembatan, yang menunjukkan 
bobot masing-masing kriteria terhadap alternatif jembatan. Pada menu ini, juga 
terdapat koordinat yang berupa longitude dan latitude yang akan digunakan untuk 
pembuatan peta. Pada menu ini, admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data jembatan. Serta, dapat mencari data jembatan. Data dapat 
ditambahkan secara manual dan import dari Microsoft excel. Pada manajemen ini 
juga admin dapat melakukan generate bilangan random untuk kebutuhan 




Gambar 4.61.Manajemen periode survey 
 Gambar diatas menunjukkan halaman manajemen periode survey yang 
digunakan dalam merekap data. Pada halaman ini, admin dapat menambah, 
mengubah, dan menghapus periode. Periode harus diaktifkan sesuai dengan periode 
yang berjalan. 
 
Gambar 4.62. Rekap Data Jalan 
Gambar diatas menunjukkan halaman rekap data jalan, dimana pada halaman 
ini admin dapat melihat data jalan per periode survey. Admin dapat memilih periode 




Gambar 4.63. Rekap Data Jembatan 
Gambar diatas menunjukkan halaman rekap data jembatan, dimana pada 
halaman ini admin dapat melihat data jembatan per periode survey. Admin dapat 
memilih periode survey pada combobox, dan sistem menampilkan data. 
 
Gambar 4.64. Manajemen Nilai Awal 
Gambar diatas menunjukkan halaman manajemen nilai awal yang 
digunakan untuk proses klustering. Pada halaman ini, admin dapat mengubah 




Gambar 4.65. Kluster Prioritas Jalan 
 Gambar diatas menunjukkan rancangan halaman kluster prioritas jalan, 
dimana admin dapat melihat nilai dri masing-masing kluster dan pada kluster mana 
data tersebut terletak. 
 
Gambar 4.66. Kluster prioritas jembatan 
Gambar diatas menunjukkan rancangan halaman kluster prioritas jembatan, 
dimana admin dapat melihat nilai dri masing-masing kluster dan pada kluster mana 




Gambar 4.67. Hasil kluster jalan 
Pada menu kluster ini, data masing-masing kluster dapat dipilih pada 
combobox yang tersedia. Saat awal dibuka, maka secara otomatis kluster yang akan 
dimunculkan adalah kluster teratas, yaitu kluster rekonstruksi. Setelah admin 
memilih, maka data kluster akan berubah sesuai data yang dipilih.  
 
Gambar 4.68. Hasil kluster jembatan 
Pada menu kluster ini, data masing-masing kluster dapat dipilih pada 
combobox yang tersedia. Saat awal dibuka, maka secara otomatis kluster yang akan 
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dimunculkan adalah kluster teratas, yaitu kluster rekonstruksi. Setelah admin 
memilih, maka data kluster akan berubah sesuai data yang dipilih. Admin tidak 
dapat melakukan manipulasi berupa tambah, ubah dan hapus. 
 
Gambar 4.69. Hasil ranking jalan 
Pada menu ranking ini, data yang akan ditampilkan adalah hasil perankingan 
per kluster. Admin akan memilih kluster pada combobox dan sistem akan 
menampilkan data yang dipilih. Pada menu ini juga dapat melihat peta per jalan. 
 
Gambar 4.70. Hasi ranking jembatan 
Pada menu ranking ini, data yang akan ditampilkan adalah hasil perankingan 
per kluster. Admin akan memilih kluster pada combobox dan sistem akan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Implementasi Sistem 
Setelah melakukan perancangan, maka selanjutnya adalah implementasi sistem. 
Pada sistem ini, terdapat halaman yang dapat diakses pengunjung, halaman login, 
dan halaman admin. 
5.1.1. Halaman Beranda Pengunjung 
Gambar 5.1. menunjukkan halaman beranda yang dapat diakses oleh 
pengunjung. 
 
Gambar 5.1. Halaman beranda pengunjung 
Gambar diatas merupakan halaman utama saat pengunjung membuka situs 
P2JN Bengkulu. Pada halaman ini, terdapat menu artikel, peta, dan menu untuk 
login. Selain itu, halaman itu juga memuat grafik kondisi jalan dan jembatan 
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nasional yang terdiri dari kondisi baik(warna hijau), sedang(warna kuning), rusak 
ringan(warna oranye), dan rusak berat(warna merah). Pada masing-masing grafik 
jalan dan jembatan, juga ada pilihan untuk melihat kondisi jalan dan jembatan 
nasional secara keseluruhan. 
5.1.2. Kondisi Jalan 
Dibawah ini (Gambar 5.2.) menunjukkan kondisi jalan secara keseluruhan. 
 
Gambar 5.2. Halaman Lihat Kondisi Jalan 
Gambar 5.2. diatas menunjukkan data kondisi jalan yang disajikan dengan 
tabel saat pengunjung melakukan klik view detail pada grafik data kondisi jalan. 
Data kondisi jalan dapat dilihat secara keseluruhan dan per ruas jalan. Pada kondisi 







5.1.3. Kondisi jembatan 
 
Gambar 5.3. Halaman kondisi jembatan 
Gambar 5.3. diatas menunjukkan data kondisi jembatan yang disajikan 
dengan tabel saat pengunjung melakukan klik view detail pada grafik data kondisi 
jembatan yang dapat dilihat per ruas jalan. Pada kondisi jalan tersebut, dapat dilihat 
peta dari masing-masing jembatan. 
5.1.4. Halaman artikel 
 
Gambar 5.4. Halaman Artikel 
Gambar diatas merupakan halaman artikel. Pada tampilan ini, artikel yang 
diinputkan oleh admin akan ditampilkan, serta tanggal inputnya. Artikel ini 
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berfungsi untuk menampilkan kegiatan-kegiatan P2JN Bengkulu, atau berita-berita 
yang berkaitan dengan P2JN Bengkulu. 
5.1.5. Halaman Peta Jalan 
 
Gambar 5.5. Halaman Peta Jalan 
Gambar diatas merupakan peta jalan nasional provinsi Bengkulu. Peta 
ditampilkan dalam bentuk polyline berdasarkan kondisi jalan, dimana hijau 
menunjukkan jalan baik, kuning menunjukkan jalan sedang, oranye menunjukkan 
jalan rusak ringan, dan merah menunjukkan jalan rusak berat. Peta jalan tersebut 








5.1.6. Halaman peta jembatan 
 
Gambar 5.6. Halaman peta jembatan 
Gambar diatas merupakan peta jembatan nasional provinsi Bengkulu. Peta 
ditampilkan dalam bentuk polyline berdasarkan kondisi jembatan, dimana hijau 
menunjukkan jembatan baik, kuning menunjukkan jembatan sedang, oranye 
menunjukkan jembatan rusak ringan, dan merah menunjukkan jembatan rusak 
berat. Peta jembatan tersebut ditampilkan sesuai ruas jalan yang dapat dipilih oleh 
pengunjung. 
5.1.7. Halaman Login 
Gambar 5.7. merupakan halaman login yang dapat dilakukan oleh admin. 
Jika admin benar memasukkan username dan password, maka admin akan masuk 





Gambar 5.7. Halaman Login 
5.1.8. Halaman Beranda Admin 
 
Gambar 5.8. Halaman beranda admin 
Gambar 5.8. menunjukkan beranda admin. Terdapat menu dashboard, 
artikel, data master, rekap data, manajemen kluster, dan manajemen ranking. Pada 
data master, berisi menu manajemen ruas jalan, jalan, jembatan, kriteria, dan 
survey. Menu rekap data berisi rekap data jalan dan jembatan. Manajemen kluster 
berisi nilai awal, kluster prioritas jalan, kluster prioritas jembatan, hasil kluster 
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jalan, dan hasil kluster jembatan. Serta manajemen ranking berisi perankingan jalan 
dan perankingan jembatan. 
5.1.9. Manajemen Artikel 
 
Gambar 5.9. Manajemen artikel 
Pada halaman ini, admin dapat melakukan tambah, dan hapus data artikel. 
Pada menu ini juga admin dapat menentukan apakah artikel tersebut akan 
dipublikasikan atau tidak. 
5.1.10. Manajemen Ruas Jalan 
 
Gambar 5.10. Manajemen ruas jalan 
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Gambar 5.10. diatas merupakan manajemen ruas jalan. Pada halaman ini, 
admin dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus data ruas jalan. Ruas jalan ini 
akan digunakan pada manajemen data jalan dan jembatan nasional. 
5.1.11. Halaman lihat kriteria 
 
Gambar 5.11. Halaman lihat kriteria 
Gambar 5.11. menunjukkan data kriteria yang dapat dilihat oleh admin. 
Data kriteria tidak dapat ditambah, ubah, ataupun dihapus karena sudah menjadi 
ketetapan untuk melakukan perankingan.  
5.1.12. Manajemen Jalan Nasional 
 
Gambar 5.12. Manajemen jalan nasional 
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Gambar 5.12. menunjukkan manajemen data jalan nasional. Pada 
manajemen ini, admin dapat melakukan manajemen data seperti tambah, ubah, dan 
hapus data. Menambahkan data dapat dilakukan melalui sistem dengan button 
tambah, atau dengan meng-import data dari file excel. Pada manajemen ini, juga 
dapat dilakukan generate bilangan random yang digunakan sebagai bagian dari 
metode Fuzzy C-Means. Selain itu, pada menu ini juga dapat melakukan rekap data 
berdasarkan survey yang sedang aktif. Apabila data survey sudah ada, maka data 
akan diubah, sedangkan jika survey belum ada, maka data ditambahkan. 
5.1.13. Manajemen jembatan nasional 
 
Gambar 5.13.Manajemen jembatan nasional 
Gambar 5.13. menunjukkan manajemen data jembatan. Pada manajemen 
ini, admin dapat melakukan manajemen data seperti tambah, ubah, dan hapus data. 
Menambahkan data dapat dilakukan melalui sistem dengan button tambah, atau 
dengan meng-import data dari file excel. Pada manajemen ini, juga dapat dilakukan 
generate bil. Random yang digunakan sebagai bagian dari metode Fuzzy C-Means. 
Selain itu, pada menu ini juga dapat melakukan rekap data berdasarkan survey yang 
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sedang aktif. Apabila data survey sudah ada, maka data akan diubah, sedangkan 
jika survey belum ada, maka data ditambahkan. 
5.1.14. Manajemen Survey 
 
Gambar 5.14. Manajemen survey 
Gambar 5.14. menunjukkan halaman periode survey. Pada manajemen ini, 
admin dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus data survey. Data survey ini 
digunakan dalam manajemen rekap data, dimana data yang akan direkap disimpan 
sesuai dengan periode yang aktif.  
5.1.15. Data Rekap Jalan 
 
Gambar 5.15. Data rekap jalan 
Gambar diatas merupakan manajemen rekap data jalan, dimana data yang 
ditampilkan sesuai dengan periode survey yang dilakukan oleh pihak P2JN 
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Bengkulu. Admin dapat memilih periode survey mana yang akan ditampilkan, 
maka sistem akan menampilkan data pada survey yang dipilih. 
5.1.16. Data Rekap Jembatan 
 
Gambar 5.16. Data rekap jembatan 
Gambar diatas merupakan manajemen rekap data jembatan, dimana data 
yang ditampilkan sesuai dengan periode survey yang dilakukan oleh pihak P2JN 
Bengkulu. Admin dapat memilih periode survey mana yang akan ditampilkan, 
maka sistem akan menampilkan data pada survey yang dipilih. 
5.1.17. Manajemen Nilai awal 
Gambar 5.17. merupakan manajemen nilai awal. Pada manajemen ini, 
admin hanya dapat mengubah pangkat, error, dan maksimum iterasi.  
 
Gambar 5.17. Manajemen nilai awal 
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Data lain seperti kluster, kriteria, fungsi awal, dan iterasi awal sudah 
menjadi ketetapan berdasarkan beberapa pertimbangan. 
5.1.18. Kluster prioritas jalan 
 
Gambar 5.18. Kluster prioritas jalan 
Gambar diatas merupakan tampilan kluster prioritas jalan. Pada menu ini, 
ditampilkan berapa iterasi yang dilakukan, fungsi objektif awal, dan fungsi objektif 
akhir. Pada menu ini juga akan ditampilkan kluster dari masing-masing data jalan.  
5.1.19. Hasil Kluster Jalan 
 
Gambar 5.19. Hasil kluster jalan 
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 Gambar diatas merupakan tampilan dari hasil kluster jalan. Pada menu ini, 
admin dapat memilih kluster, lalu sistem akan menampilkan data jalan sesuai 
dengan kluster yang dipilih. Dari hasil tersebut, terdapat 1762 data jalan di kluster 
rekonstruksi, 3014 di kluster pemeliharaan rutin, dan 3013 data di kluster 
pemeliharaan berkala. 
5.1.20. Kluster Prioritas Jembatan 
 
Gambar 5.20. Kluster Prioritas Jembatan 
Gambar diatas merupakan tampilan kluster prioritas jembatan. Pada menu 
ini, ditampilkan berapa iterasi yang dilakukan, fungsi objektif awal, dan fungsi 








5.1.21. Hasil Kluster Jembatan 
 
Gambar 5.21. Hasil Kluster Jembatan 
Gambar diatas merupakan tampilan dari hasil kluster jembatan. Pada menu 
ini, admin dapat memilih kluster, lalu sistem akan menampilkan data jembatan 
sesuai dengan kluster yang dipilih. Dari hasil kluster tersebut, didapatkan 126 data 
di kluster rekonstruksi, 71 data di kluster pemeliharaan rutin, dan 73 data di kluster 
pemeliharaan berkala. 
5.1.22. Perankingan Jalan 
Gambar 5.22. menunjukkan hasil perankingan data jalan yang dapat 
disaring(difilter) berdasarkan kluster yang ada, yaitu rekonstruksi, pemeliharaan 





Gambar 5.22. Perankingan jalan 
Pada menu ini, admin dapat melihat perankingan sesuai kluster dengan 
memilih kluster pada combobox. Selain itu, admin juga dapat melihat lokasi dari 
jalan tersebut dan kondisi jalan lainnya yang terletak pada ruas yang sama sebagai 
bahan pertimbangan. 
5.1.23. Perankingan jembatan 
Gambar 5.23. menunjukkan hasil perankingan data jembatan yang dapat 
disaring(difilter) berdasarkan kluster yang ada, yaitu rekonstruksi, pemeliharaan 





Gambar 5.23. Perankingan jembatan 
Gambar 5.23. menunjukkan hasil perankingan dari data jembatan nasional 
yang dilakukan sesuai kluster. Pada menu ini, admin dapat melihat perankingan 
sesuai kluster dengan memilih kluster pada combobox. Selain itu, admin juga dapat 
melihat lokasi dari jembatan tersebut dan kondisi jembatan lainnya yang terletak 
pada ruas yang sama sebagai bahan pertimbangan. 
5.1.24. Peta kondisi jalan nasional 
 
Gambar 5.24. Peta kondisi jalan admin 
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Gambar 5.24. menunjukkan peta kondisi jalan yang merupakan pendukung 
dari hasil perankingan. Fungsi dari peta pada menu perankingan tersebut selain 
menunjukkan lokasi adalah, sebagai pertimbangan berdasarkan kondisi jalan di ruas 
jalan tersebut. 
5.1.25. Peta kondisi jembatan nasional 
 
Gambar 5.25. Peta kondisi jembatan admin 
Gambar 5.25. menunjukkan peta kondisi jembatan yang merupakan 
pendukung dari hasil perankingan. Fungsi dari peta pada menu perankingan 
tersebut selain menunjukkan lokasi adalah, sebagai pertimbangan berdasarkan 
kondisi jalan di ruas jalan tersebut. 
5.2. Penetapan Nilai 
5.2.1. Fuzzy C-Means 
Pada algoritma Fuzzy C-Means, sebelum melakukan perhitungan harus 
menetapkan nilai awal terlebih dahulu. Nilai awal tersebut diantaranya kluster, 
kriteria, pangkat, maksimum iterasi, error terkecil, fungsi objektif awal, dan iterasi 
awal. Nilai dari kluster dan kriteria ditetapkan berdasarkan ketentuan dari pihak 
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P2JN dalam menentukan prioritas perbaikan jalan dan jembatan nasional, 
sedangkan yang lainnya, ditentukan berdasarkan efektivitas yang akan didapatkan. 
a. Jumlah Kluster 
Jumlah kluster pada metode Fuzzy C-Means ditentukan sejak awal. Jumlah 
kluster menunjukkan berapa kelompok data yang akan dilakukan pada data 
jalan dan jembatan nasional. Pada penelitian ini, digunakan tiga kluster yaitu 
rekonstruksi, pemeliharaan berkala, dan pemeliharaan rutin yang merupakan 
jenis penanganan dari jalan dan jembatan nasional. Jumlah kluster tidak dapat 
diubah karena sudah menjadi ketetapan dari pihak P2JN. 
b. Kriteria 
Sama seperti jumlah kluster, jumlah kriteria pada penelitian ini pun sudah 
ditetapkan oleh pihak P2JN dan tidak dapat diubah. Jumlah kriteria ada dua, yaitu 
kondisi jalan dan tahun perbaikan terakhir. Kriteria ini merupakan faktor penentu 
dalam melakukan pengklusteran data. 
c. Pangkat 
Perhitungan pada metode Fuzzy C-Means banyak menggunakan nilai pangkat 
seperti menghitung nilai pusat cluster, fungsi objektif dan nilai perubahan matrik. 
Dari percobaan yang dilakukan menggunakan sistem, terlihat bahwa pengaruh dari 
pangkat adalah pada nilai fungsi objektif. Semakin tinggi nilai pangkat akan 
semakin kecil nilai fungsi objektif. Hal ini dikarenakan rumus dari fungsi objektif 
adalah pembagian terhadap nilai derajat keanggotaan yang dipangkatkan. Selain itu 
nilai pangkat yang besar juga membuat perhitungan selisih nilai fungsi objektif (P1-
P0) menjadi semakin detail, karena nilai angka dibelakang koma yang 
diperhitungkan sangat banyak. Hal ini juga dapat mengakibatkan kondisi 
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pemberhentian iterasi menjadi semakin cepat. Penetapan pangkat dilakukan dengan 
melakukan uji coba pada sistem. Pangkat yang diujicobakan adalah 2, 3, 5, 8, dan 
10 karena beberapa pertimbangan . Berikut ini adalah tabel jumlah iterasi pada 
masing-masing pangkat. 
Tabel 5.1. Tabel percobaan pangkat 




1 2 42 62 
2 3 62 54 
3 5 64 14 
4 8 37 13 
5 10 3 12 
 
Dari tabel diatas, tampak iterasi paling efektif terdapat pada nilai pangkat=10. 
Tetapi, pada nilai tersebut hasil dari kluster jalan tidak sesuai yang diharapkan. 
Terlihat dari beberapa contoh kasus, jalan dan jembatan dengan angka kekasaran 
jalan 0(baik) masuk dalam kluster satu(rekonstruksi) yang seharusnya terletak pada 
kluster ketiga. Selain itu, hasil kluster dengan menggunakan pangkat=10 ini 
sebagian besar bertolak belakang dengan hasil kluster pada percobaan sebelumnya. 
Karena itu, maka yang digunakan adalah pangkat=8 karena iterasi yang cukup 
efektif dibanding yang lainnya, dan hasil kluster sesuai dengan yang diharapkan. 
d. Maksimum iterasi 
Pada metode Fuzzy C-Means, maksimum iterasi digunakan untuk 
menggambarkan banyaknya iterasi yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil 
yang optimal. Iterasi berhenti dengan dua kondisi, yaitu salah satunya saat iterasi 
sudah mencapai maksimum iterasi. Maksimum iterasi tidak dapat ditentukan tanpa 
mempertimbangkan keakuratan hasil dari perhitungan. Jika maksimum iterasi yang 
ditetapkan lebih kecil dari maksimum iterasi yang seharusnya, maka hasil yang 
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akan didapatkan belum optimal. Dari hasil percobaan yang dilakukan menggunakan 
sistem (dapat dilihat pada Tabel 5.1.), maka iterasi berhenti pada iterasi ke 37, 
sehingga ditetapkan maksimum iterasi=40. 
e. Error terkecil 
Error terkecil merupakan salah satu kondisi yang menyebabkan iterasi 
berhenti. Jika selisih dari fungsi objektif saat ini dan fungsi objektif sebelumnya 
lebih kecil dari error terkecil, maka iterasi berhenti. Error terkecil ini menunjukkan 
perubahan fungsi objektif yang terjadi sehingga semakin kecil nilainya, maka akan 
semakin detail hasil akhir dari perhitungan. Pada penelitian ini, error terkecil yang 
digunakan adalah 0.001. 
f. Fungsi objektif awal 
Pada setiap iterasi Fuzzy C-Means, selalu dihitung nilai dari fungsi objektif 
pada iterasi tersebut. Nilai fungsi objektif tersebut akan dibandingkan dengan nilai 
fungsi objektif iterasi sebelumnya. Namun untuk iterasi pertama, tidak memiliki 
iterasi sebelumnya. Untuk mengatasi masalah ini, ditetapkan nilai fungsi objektif 
awal adalah 0. Ketika melakukan pengecekan pemberhentian iterasi pada iterasi 
pertama, nilai fungsi objektif saat ini dikurangkan dengan nilai 0. Hal ini akan 
membuat tidak adanya perubahan nilai dari fungsi objektif sehingga, iterasi akan 
tetap dilanjutkan. 
g. Iterasi awal 
Menurut (Kusumadewi & Purnomo. 2010), algoritma Fuzzy C-Means 
Clustering, merupakan algoritma yang menitikberatkan pada iterasi (perulangan) 
untuk  memperbaiki derajat keanggotaan nilai cluster. Iterasi awal ditetapkan 
sebagai pendefinisian nilai permulaan untuk iterasi. Nilai yang umum digunakan 
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untuk iterasi awal adalah 1. Hal ini dikarenakan untuk memudahkan dalam 
menghitung dan mengetahui jumlah iterasi yang terjadi. 
5.2.2. TOPSIS 
Satu-satunya nilai yang ditetapkan pada metode TOPSIS adalah bobot dari 
masing-masing kriteria. Bobot dari kriteria ini menunjukkan kriteria mana yang 
lebih mempengaruhi hasil akhir dari perankingan dibandingkan dengan kriteria 
lainnya. Pada penelitian ini, bobot kriteria ditetapkan berdasarkan ketetapan dari 
pihak P2JN sendiri. Kriteria yang paling mempengaruhi adalah kondisi jalan dan 
jembatan nasional dengan bobot 0.75, lalu menyusul tahun perbaikan terakhir 
dengan bobot 0.5, selanjutnya lalu lintas harian dengan bobot 0.3, dan terakhir 
klasifikasi jalan dengan bobot 0.1. 
5.3. Perhitungan Algoritma 
Pada proses perhitungan algoritma, kriteria sangat mempengaruhi hasil akhir 
dari perhitungan. Metode Fuzzy C-Means dan TOPSIS memiliki kriteria yang 
berbeda, dimana pada metode Fuzzy C-Means menggunakan kriteria kondisi jalan 
dan jembatan nasional, dan tahun perbaikan terakhir. Sedangkan pada metode 
TOPSIS, ada empat kriteria yang digunakan yaitu kondisi jalan dan jembatan 
nasional, lalu lintas harian, tahun perbaikan terakhir, dan klasifikasi jalan. Berikut 
adalah perhitungan yang dilakukan : 
5.3.1. Metode Fuzzy C-Means 
Data yang sudah disimpan di dalam database, dipanggil dan ditampilkan 
dalam bentuk matrik (tabel) seperti pada tabel 5.2. dibawah ini. Data yang 
ditampilkan id jalan, nama ruas, STA, dan dua kriteria yaitu kondisi jalan dan tahun 
perbaikan terakhir(tahun sekarang dikurangi tahun perbaikan terakhir). Data pada 
tabel merupakan data sample dari 7.789 total keseluruhan data jalan nasional yang 
ada. Berikut adalah tabel 5.2. yang menampilkan sampel data jalan yang digunakan  
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Tabel 5.2. Tabel data jalan nasional 
Id 






482 Linau - Batas Prov Lampung 1.9 2.855 6 
1495 Jalan A. Yani (curup) 0.93 0 4 
2612 Jalan Akses Pelabuhan 1 2.135 4 
2643 Jalan Akses Pelabuhan 4.1 3.035 5 
3202 Betungan - Tais 30.3 3.148 6 
3820 Tais - Maras 42.5 3.755 4 
6613 
Seblat - Ketahun 
33.7 7.535 7 
6780 Ketahun - Ds. Air Limas - 
Bintunan 
8.8 1.775 4 
5208 Mukomuko - Bantal 30 2.608 6 
7250 Lais - Kerkap 13.7 3.328 5 
 
Jumlah data yang akan dikluster berjumlah 7789 data. Dalam proses 
perhitungan ini hanya digunakan 10 data saja dengan alasan efisiensi. Meskipun 
demikian, 10 data ini tetap diakumulasikan dari semua data yang ada. Semua rumus 
perhitungan mempertimbangkan keberadaan data-data lainnya, sehingga hasilnya 
tetap relevan dengan keluaran dari sistem. Data yang digunakan adalah data dengan 
id 482, 1495, 2612, 2643, 3202, 3820, 5208, 6613, 6780, dan 7250. 
1. Menentukan nilai awal 
Setelah memasukkan data kriteria ke dalam tabel, selanjutnya adalah 
menentukan ketetapan nilai-nilai awal yang digunakan. Berdasarkan hasil 
percobaan pada tabel 5.1, diperoleh ketetapan nilai sebagai berikut : 
 Jumlah cluster (c)  = 3 
 Jumlah kriteria (j)  = 2 
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 Pangkat (w)  = 8 
 Maksimum iterasi (MaxIter) = 40 
 Error terkecil (ε)  = 0.001 
 Fungsi objektif awal (P0)  = 0 
 Iterasi awal (tawal)  = 1 
Nilai – nilai yang sudah ditetapkan tersebut akan dijadikan acuan dalam 
melakukan perhitungan kluster. Dengan komposisi nilai awal diatas, dapat 
diketahui bahwa sistem ini akan mengelompokkan data-data RT kedalam 3 kluster. 
Indikator yang menjadi pertimbangan pengklusteran ada dua kriteria. Nilai pangkat 
yang digunakan adalah 8, yang berarti setiap nilai random yang digunakan dalam 
setiap perhitungan akan dipangkatkan dengan 8. Hal ini berimbas pada hasil nilai 
yang lebih detail (semakin banyak angka di belakang koma). Sistem ini akan 
menghitung dan memperbaiki nilai derajat keanggotaan data pada setiap iterasi. 
Iterasi tersebut hanya akan berhenti ketika tercapai dua kondisi, yaitu ketika iterasi 
sudah mencapai nilai maksimum (40 iterasi) atau selisih nilai fungsi objektif iterasi 
saat ini (t) dengan iterasi sebelumnya (t-1) lebih kecil dari nilai error yang 
ditetapkan (0.001). Iterasi dimulai dari 1 sehingga memudahkan dalam pengecekan 
nilai awal dan nila perhitungan setiap iterasi. Namun pada iterasi pertama, nilai 
fungsi objektif tidak memiliki nilai pembanding dengan iterasi sebelumnya 
sehingga ditetapkan nilai Po (0) sebagai pembanding di awal. 
2. Membangkitkan bilangan random 
Langkah berikutnya adalah membangkitkan bilangan random. Bilangan ini 
digunakan sebagai nilai derajat keanggotaan awal dari setiap data. Dalam sistem 
ini, bilangan random dibangkitkan (generate) menggunakan sebuah fungsi khusus. 
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Hal ini dikarenakan bilangan random yang dibangkitkan memiliki syarat khusus, 
yaitu jumlah keseluruhan kluster sama dengan 1. Akan ada tiga bilangan random 
yang akan dibangkitkan dalam setiap data yang diwakilkan dengan variabel ui1, 
ui2, dan ui3. Dengan menggunakan data sample, dibangkitkan bilangan random 
sebagai berikut (Tabel 5.3.) : 
Tabel 5.3. Tabel bilangan random 
Id jalan ruas jalan STA Ui1 Ui2 Ui3 
482 Linau - Batas Prov 
Lampung 
1.9 0.33 0.33 0.34 
1495 Jalan A. Yani (curup) 0.93 0.55 0.29 0.16 
2612 Jalan Akses Pelabuhan 1 0.63 0.1 0.27 
2643 Jalan Akses Pelabuhan 4.1 0.55 0.29 0.16 
3202 Betungan - Tais 30.3 0.55 0.2 0.25 
3820 Tais - Maras 42.5 0.3 0.36 0.34 
6613 
Seblat - Ketahun 
33.7 0.52 0.25 0.23 
6780 Ketahun - Ds. Air Limas - 
Bintunan 
8.8 0.36 0.33 0.31 
5208 Mukomuko - Bantal 30 0.43 0.3 0.27 
7250 Lais - Kerkap 13.7 0.47 0.26 0.27 
 
3. Menghitung pusat kluster 
Setelah mendapatkan bilangan random, selanjutnya adalah menghitung pusat 
kluster dari masing-masing kriteria yang ada pada masing-masing kluster. Pusat 
kluster dihitung dengan mengalikan perpangkatan bilangan random dengan setiap 
kriteria pada masing-masing kluster. Hasil dari setiap kriteria akan dijumlahkan, 
kemudian dibagi dengan jumlah perpangkatan bilangan random untuk masing-
masing kluster. Detail perhitungan dapat dilihat pada tabel 5.4(menghitung pusat 
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kluster 1), tabel 5.5.(menghitung pusat kluster 2), dan tabel 5.6.(menghitung pusat 
kluster 3) sebagai berikut : 
Tabel 5.4. Perhitungan pusat kluster 1 
Data 








  ui1 X1 X2 
3820 0.33 3.755 4 0.000141 0.000528 0.000563 
2643 0.55 3.035 5 0.008373 0.025413 0.041867 
7250 0.63 3.328 5 0.024816 0.082586 0.124078 
6613 0.55 7.535 7 0.008373 0.063094 0.058614 
1495 0.55 0 4 0.008373 0.000000 0.033494 
6780 0.3 1.775 4 0.000066 0.000116 0.000262 
2612 0.52 2.135 4 0.005346 0.011414 0.021384 
482 0.36 2.855 6 0.000282 0.000805 0.001693 
5208 0.43 2.608 6 0.001169 0.003048 0.007013 
3202 0.47 3.148 6 0.002381 0.007496 0.014287 
        : : : 
        36.155907 96.62258 223.2424 
V-C1 2.672 6.174 
 
Tabel 5.5. Perhitungan pusat kluster 2 





(ui2) X1 X2       
3820 0.33 3.755 4 0.000141 0.000528 0.000563 
2643 0.29 3.035 5 0.000050 0.000152 0.000250 
7250 0.1 3.328 5 0.000000 0.000000 0.000000 
6613 0.29 7.535 7 0.000050 0.000377 0.000350 
1495 0.2 0 4 0.000003 0.000000 0.000010 
6780 0.36 1.775 4 0.000282 0.000501 0.001128 
2612 0.25 2.135 4 0.000015 0.000033 0.000061 
482 0.33 2.855 6 0.000141 0.000402 0.000844 
5208 0.3 2.608 6 0.000066 0.000171 0.000394 
3202 0.26 3.148 6 0.000021 0.000066 0.000125 
        : : : 
        0.1679007 0.447689 1.03651 




Tabel 5.6. Perhitungan pusat kluster 3 





ui3 X1 X2       
3820 0.34 3.755 4 0.000179 0.000671 0.000714 
2643 0.16 3.035 5 0.000000 0.000001 0.000002 
7250 0.27 3.328 5 0.000028 0.000094 0.000141 
6613 0.16 7.535 7 0.000000 0.000003 0.000003 
1495 0.25 0 4 0.000015 0.000000 0.000061 
6780 0.34 1.775 4 0.000179 0.000317 0.000714 
2612 0.23 2.135 4 0.000008 0.000017 0.000031 
482 0.31 2.855 6 0.000085 0.000244 0.000512 
5208 0.27 2.608 6 0.000028 0.000074 0.000169 
3202 0.27 3.148 6 0.000028 0.000089 0.000169 
        : : : 
        0.1487051 0.390176 0.912173 
V-C3 2.624 6.134 
 
Pada tabel diatas, terdapat variabel ui1, ui2, dan ui3 yang menunjukkan 
bilangan random yang mewakili masing-masing kluster. X1 dan X2 menunjukkan 
kriteria, dimana X1 mewakili kondisi jalan dan X2 mewakili selisih tahun sekarang 
dengan tahun perbaikan terakhir. V-C1 merupakan pusat kluster 1 (2.672, 6.714), 
V-C2 merupakan pusat kluster 2 (2.666, 6.173), dan V-C3 merupakan pusat kluster 
3(2.624, 6.134). 
4. Menghitung fungsi objektif 
Jika telah mendapatkan pusat kluster, selanjutnya adalah menghitung nilai 
fungsi objektif. Berikut detail perhitungannya pada tabel 5.7. 
Tabel 5.7. Tabel perhitungan fungsi objektif iterasi 1 
data P1-1 P1-2 P1-3 P1+P2+P3 
482 0.000386 0.000257 0.000204 0.000847 
1495 0.597190 0.003785 0.011171 0.612147 
2612 0.190659 0.004887 0.003085 0.198630 
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2643 0.075998 0.003101 0.000153 0.079252 
3202 0.005891 0.000312 0.000420 0.006622 
3820 0.023087 0.023121 0.026503 0.072710 
5208 0.000505 0.000081 0.000026 0.000612 
6613 1.224543 0.050029 0.002608 1.277180 
6780 0.013440 0.033352 0.023966 0.070758 
7250 0.179493 0.000018 0.002556 0.182068 
  :   :   :  : 
  
Fungsi objektif iterasi 1 
(P1)   
2.5008267 
 
Pada tabel diatas, proses perhitungan fungsi objektif dengan cara 
menghitung selisih kriteria dengan pusat klusternya, kemudian dipangkatkan 
dengan 2. Lalu nilai setiap hasil perpangkatan untuk semua kriteria dijumlahkan. 
Hal tersebut berlaku untuk masing-masing kluster. Setelah mendapat jumlah nilai 
tersebut untuk masing-masing kluster, langkah selanjutnya adalah mengalikannya 
dengan hasil perpangkatan bilangan random (derajat keanggotaan awal). Dapat 
dilihat pada tabel 5.7. fungsi objektif pada iterasi 1 adalah 2693.0565. 
5. Menghitung matriks perubahan partisi 
Langkah berikutnya adalah menghitung perubahan matriks partisi (derajat 
keanggotan baru). Perhitungan nilai matriks partisi baru dilakukan dengan 
memangkatkan hasil pangkat 2 nilai selisih kriteria dengan pusat kluster. Seperti 
yang dilakukan ketika menghitung fungsi objektif. Perbedaannya pada perubahan 
matriks partisi, nilai pangkat tersebut dipangkatkan lagi dengan −1/(𝑤−1) untuk 
masing-masing kluster. Berikutnya nilai perpangkatan tersebut, dijumlahkan 
dengan kluster lainnya pada tabel 5.8. 
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Tabel 5.8. Tabel perhitungan matriks perubahan partisi 
Data P1 P2 P3 P1+P2+P3 
482 3.960124 3.902857 3.744583 11.60756431 
1495 0.290302 0.290748 0.295665 0.876715303 
2612 0.44656 0.44704 0.456765 1.350364795 
2643 0.813776 0.813226 0.829062 2.456063907 
3202 1.973143 1.952719 1.8489 5.774761422 
3820 0.411723 0.41142 0.414047 1.237189511 
5208 5.393834 5.480542 7.410051 18.28442727 
6613 0.202731 0.202481 0.200531 0.605742398 
6780 0.425209 0.42579 0.43541 1.286409501 
7250 0.743579 0.742439 0.749201 2.235219027 
 
Nilai matriks partisi baru diperoleh dengan membagi nilai pangkat kluster 
‘x’ dengan jumlah nilai pangkat semua kluster yang ada. Sehingga dengan demikian 
akan didapatkan derajat keanggotaan nilai terbaru yang jumlahnya sama dengan 1. 
Selanjutnya hasil tersebut dicek pada masing-masing kluster, nilai derajat 
keanggotaan terbesar menunjukkan sebuah data masuk pada kluster tersebut. 
Berikut Hasil Klustering pada tabel 5.9. 
Tabel 5.9. Tabel derajat keanggotaan baru 
Id 
jalan ruas jalan STA 
Ui11 Ui22 Ui33 klus
ter 




0.341168 0.336234 0.322599 1 
1495 Jalan A. Yani 
(curup) 
0.93 0.331125 0.331634 0.337242 3 
2612 Jalan Akses 
Pelabuhan 
1 0.330696 0.331051 0.338253 3 
2643 Jalan Akses 
Pelabuhan 
4.1 0.331334 0.331109 0.337557 3 
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3202 Betungan - 
Tais 
30.3 0.341684 0.338147 0.320169 1 
3820 Tais - Maras 42.5 0.332789 0.332544 0.334667 3 
5208 Seblat - 
Ketahun 
33.7 0.294996 0.299738 0.405266 3 
6613 Ketahun - Ds. 
Air Limas - 
Bintunan 
8.8 
0.334681 0.334269 0.331049 1 
6780 Mukomuko - 
Bantal 
30 0.33054 0.330991 0.338469 3 
7250 Lais - Kerkap 13.7 0.332665 0.332155 0.33518 3 
 
6. Melakukan cek kondisi berhenti 
Metode Fuzzy C-Means clustering adalah metode yang menggunakan iterasi 
untuk memperbaiki nilai derajat keanggotaan suatu data dalam kluster tertentu. 
Iterasi akan terus dilakukan hingga dipenuhi 2 kondisi, yaitu nilai mutlak selisih 
fungsi objektif iterasi saat ini dengan iterasi sebelumnya kurang dari nilai error 
yang ditetapkan atau ketika sudah mencapai iterasi maksimum yang diinginkan. 
Dikarenakan ini iterasi pertama, akan nilai fungsi objektif awal (P0) didefinisikan 
dengan 0. Sehingga | P1 – P0 | = 2.5008267– 0 = 2.5008267, berarti | P1 – P0 | > ε. 
Hal ini dikarenakan nilai error yang diterapkan adalah 0.001. selanjutnya dilakukan 
pengecekan lagi untuk maksimum iterasi, pada nilai awal ditetapkan maksimum 
iterasi yang diinginkan ada 15, sehingga perhitungan akan dilanjutkan ke iterasi ke-
2 untuk menghitung lagi nilaipusat kluster.  
Perhitungan pada iterasi ke-2 menggunakan nilai derajat keanggotaan yang 
baru seperti pada tabel 5.9. Pada simulasi yang dilakukan terhadap sistem, iterasi 
terus berlanjut hingga mencapai iterasi ke-37. Iterasi berhenti setelah tidak terjadi 
lagi perubahan nilai fungsi objektif. Pada iterasi ke 37, nilai fungsi objektifnya 
adalah 22.160101 dan iterasi sebelumnya (iterasi ke-36) yaitu 22.160744. Hal 
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tersebut membuat terpenuhinya kondisi berhenti karena |22.160101 – 22.160744| = 
0.000643 , lebih kecil dari error terkecil yaitu 0.001 ( | P1 – P0 | < ε). Pada kondisi 
iterasi pertama, derajat keanggotaan data diwakilkan oleh bilangan random, namun 
pada iterasi-iterasi berikutnya digunakan derajat keanggotaan nilai yang dihitung 
berdasarkan pusat kluster yang telah diperoleh pada iterasi. Berikut adalah hasil 
kluster pada iterasi ke 37 pada tabel 5.10. 
Tabel 5.10. Hasil Kluster iterasi ke-37 
Id 
jalan ruas jalan STA 
Ui11 Ui22 Ui33 kluster 




1.9 0.2048 0.1792 0.616 3 
1495 Jalan A. 
Yani 
(curup) 








4.1 0.356 0.29 0.354 1 
3202 Betungan 
- Tais 
30.3 0.2844 0.2436 0.472 3 
3820 Tais - 
Maras 
42.5 0.4298 0.3061 0.2641 1 
5208 Seblat - 
Ketahun 
33.7 0.2707 0.2413 0.4881 3 




8.8 0.3439 0.3168 0.3394 1 
6780 Mukomuk
o - Bantal 
30 0.3257 0.3572 0.3171 2 
7250 Lais - 
Kerkap 
13.7 0.3757 0.2842 0.3401 1 
 
Data masuk ke suatu kluster apabila nilai matriks perubahan partisi terakhir 
(Ui11, Ui22, Ui33) yang mewakili kluster 1, 2, dan 3 lebih tinggi dari yang lainnya. 
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Contohnya, pada data 482, Ui33 dengan nilai 0.616 lebih tinggi dari Ui11 yaitu 
0.2048 dan Ui22 yaitu 0.1792 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 482 masuk 
pada kluster 3. 
Dari hasil percobaan menggunakan sampel data diatas, dapat terlihat bahwa 
hasil kluster pada setiap iterasi berbeda. Terlihat pada iterasi pertama, ada 7 data 
yang masuk ke kluster 3 dan 3 data yang masuk ke kluster 1. Sedangkan, tidak ada 
satupun data yang masuk ke kluster 2. Sedangkan pada iterasi terakhir, ada 4 data 
masuk ke kluster 1, 3 data masuk ke kluster 2, dan 3 data masuk ke kluster 3. Hal 
ini terjadi karena metode Fuzzy C-Means ini terus memperbaiki pusat klusternya 
hingga menuju ke hasil yang tepat, sehingga hasil kluster pada iterasi terakhir inilah 
yang dianggap paling tepat. 
 
5.3.2. TOPSIS(Technique of Order  Oreference Similarity to the Ideal Solution) 
Setelah selesai melakukan perhitungan untuk mendapatkan data-data 
terkluster, selanjutnya adalah melakukan rangking terhadap nilai-nilai pada setiap 
kluster tersebut. Sama halnya ketika menghitung klustering, perhitungan rangking 
juga akan menggunakan data sampel sebanyak 10 data (data yang sama). Proses 
perankingan akan dilakukan per kluster. Yaitu, data pada kluster pertama hanya 
akan dihitung dengan data yang juga pada kluster pertama, begitupun dengan 
kluster kedua dan ketiga. Berikut adalah proses yang dilakukan untuk merangking 
jalan nasional berdasarkan 4 kriteria. 
1. Memberi nilai bobot pada kriteria 
Pada proses perankingan ini, digunakan empat kriteria. Masing-masing 
kriteria diberi bobot, berdasarkan ketetapan oleh pihak P2JN Bengkulu. Adapun 
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bobot dari masing-masing kriteria yang digunakan pada sistem ini dapat dilihat 
pada tabel 5.11. 
Tabel 5.11. Bobot kriteria 
Kondisi jalan(K1) 0.75 
Klasifikasi jalan(K2) 0.1 
Lalu lintas harian(K3) 0.3 
Tahun perbaikan terakhir (K4) 0.5 
 
2. Membuat matriks keputusan 
Data kriteria untuk semua data dibuat kedalam matriks (tabel) agar 
memudahkan membaca data. Matriks keputusan dapat dilihat pada tabel 5.12. untuk 
kluster 1, 5.13. untuk kluster 2, dan 5.14. untuk kluster 3. 
Tabel 5.12. Tabel matriks keputusan kluster 1 
Id 
jalan Ruas jalan STA 
K1 K2 K3 K4 Klu
ster 
2643 Jalan Akses 
Pelabuhan 
4.1 3.035 10 30382.56 5 1 
3820 Tais - Maras 42.5 3.755 8 8581.68 4 1 
6780 Ketahun - Ds. Air 
Limas - Bintunan 
8.8 7.535 8 8047.62 7 1 
7250 Lais - Kerkap 13.7 3.328 8 8575.2 5 1 









Tabel 5.13. Tabel matriks keputusan kluster 2 
Id 
jalan Ruas jalan STA 
K1 K2 K3 K4 Klu
ster 
1495 Jalan A. Yani 
(curup) 
0.93 0 10 19467.54 4 2 
2612 Jalan Akses 
Pelabuhan 
1 2.135 10 30382.56 4 2 
5208 Mukomuko - 
Bantal 
30 1.775 8 8772.84 4 2 












Tabel 5.14. Tabel matriks keputusan kluster 3 
Id 
jalan Ruas jalan STA 
K1 K2 K3 K4 Klu
ster 
482 Linau - Batas 
Prov Lampung 
1.9 2.855 8 5819.04 6 3 
3202 Betungan - 
Tais 
30.3 3.148 8 16768.62 6 3 
6613 Seblat - 
Ketahun 
33.7 2.608 8 8183.16 6 3 
 
 










3. Membuat matriks ternormalisasi 
Setelah ditentukan matriks keputusan, maka selanjutnya menentukan matriks 
ternormalisasi. Matriks ternormalisasi didapatkan dari hasil pembagian nilai kriteria 
dengan akar dari jumlah kriteria pangkat dua. Dibawah ini merupakan tabel dari 
matriks ternormalisasi kluster 1(Tabel 5.15.), kluster 2(Tabel 5.16.), dan kluster 
3(Tabel 5.17.) 










0.0121 0.02828 0.06405 0.0262 1 
3820 Tais - 
Maras 
42.5 
0.015 0.02263 0.01809 0.021 1 





0.03 0.02263 0.01697 0.0367 1 
7250 Lais - 
Kerkap 
13.7 




Tabel 5.16. Tabel matriks ternormalisasi kluster 2 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA K1 K2 K3 K4 Kluster 













0.012 0.01722 0.0141 0.0248 2 
 





STA K1 K2 K3 K4 Kluster 










































4. Menghitung matriks ternormalisasi terbobot 
Tahap ini adalah melakukan pembobotan sesuai dengan bobot masing-masing 
kriteria menggunakan matriks ternormalisasi. Nilai didapatkan dari matriks 
ternormalisasi dikalikan dengan nilai bobot kriteria masing-masing. Nilai dari 
matriks ternormalisasi dapat dilihat pada tabel 5.18. untuk kluster 1, 5.19. untuk 




























13.7 0.0099 0.00226 0.00542 0.0131 1 
 
Tabel 5.19. Tabel matriks ternormalisasi terbobot kluster 2 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA K1 K2 K3 K4 Kluster 













0.009 0.00172 0.0042 0.0124 2 
 





STA K1 K2 K3 K4 Kluster 









0.01514 0.0017 0.0082 0.009 3 
6613 Seblat - 
Ketahun 
33.7 






5. Menentukan nilai maksimum dan minimum 
Metode TOPSIS merupakan metode yang mencari solusi ideal dan anti ideal 
dari data-data yang akan diranking. Oleh karena itu, dicari data maksimum dan 
minimum untuk membantu mengetahui data solusi ideal (data maksimum) dan 
solusi anti ideal (data minimum) 
Tabel 5.21. Tabel maxmin kluster 1 
max 
0.058857733 0.002828337 0.019215613 0.018349018 
min 
0.008863901 0.002828337 0.019215613 0.018349018 
 
Tabel 5.22. Tabel maxmin kluster 2 
max 
0.029032212 0.002153053 0.014697456 0.012405621 
min 
0 0.002153053 0.014697456 0.012405621 
 
Tabel 5.23. Tabel maxmin kluster 3 
max 
0.030727083 0.002155533 0.014834836 0.010282916 
min 
0 0.002155533 0.014834836 0.010282916 
 
6. Menentukan fungsi ideal positif(D+) dan fungsi ideal negatif(D-) 
Fungsi ideal positif merupakan jarak setiap aksi(data) ke aksi ideal(nilai max) 
dan fungsi ideal negatif adalah jarak setiap aksi(data) ke aksi anti ideal(nilai min). 
fungsi ideal positif dan fungsi ideal negatif ini yang akan digunakan untuk 
mendapatkan hasil perankingan. Dibawah ini merupakan fungsi ideal positif dan 




Tabel 5.24. Tabel fungsi ideal positif negatif kluster 1 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA D+ D- 
2643 Jalan Akses Pelabuhan 4.1 0.0290601 0.000028 
3820 Tais - Maras 42.5 0.0185531 0.010479 
6780 Ketahun - Ds. Air Limas - Bintunan 8.8 0.0228554 0.008822 
7250 Lais - Kerkap 13.7 0.0290601 0.000028 
 
Tabel 5.25. Tabel fungsi ideal positif negatif kluster 2 
Id jalan Ruas jalan STA D+ D- 
1495 Jalan A. Yani (curup) 0.93 0.0290601 0.000028 
2612 Jalan Akses Pelabuhan 1 0.0185531 0.010479 
5208 Mukomuko - Bantal 30 0.0228554 0.008822 
 
Tabel 5.26. Tabel fungsi ideal positif negatif kluster 3 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA D+ D- 
482 Linau - Batas Prov Lampung 1.9 0.04361 0.01535 
3202 Betungan - Tais 30.3 0.041908 0.01666 
6613 
Seblat - Ketahun 
33.7 0.043787 0.01413 
 
7. Hasil perankingan 
Setelah mendapatkan fungsi ideal positif dan fungsi ideal negatif, terakhir 
adalah menentukan perankingan. Perankingan didapatkan dari fungsi ideal negatif 
dibagi dengan jumlah fungsi ideal negatif dan fungsi ideal positif. Berikut adalah 




Tabel 5.27. Tabel hasil perankingan kluster 1 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA Nilai Ranking 
2643 Jalan Akses Pelabuhan 4.1 0.05832 4 
3820 Tais - Maras 42.5 0.09289 2 
6780 Ketahun - Ds. Air Limas - Bintunan 8.8 0.27462 1 
7250 Lais - Kerkap 13.7 0.06853 3 
 
Tabel 5.28. Tabel hasil perankingan kluster 2 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA Nilai Ranking 
1495 Jalan A. Yani (curup) 0.93 0.0009585 3 
2612 Jalan Akses Pelabuhan 1 0.3609467 1 
5208 Mukomuko - Bantal 30 0.2784854 2 
 
Tabel 5.29. Tabel hasil perankingan kluster 3 
Id 
jalan 
Ruas jalan STA Nilai Ranking 
482 Linau - Batas Prov 
Lampung 
4.1 0.260295 2 
3202 Betungan - Tais 42.5 0.284404 1 
6613 
Seblat - Ketahun 8.8 
0.243991 3 
 
Dari hasil perankingan diatas, pada kluster 1 yang menjadi prioritas utama 
adalah Ketahun - Ds Air Limas – Bintunan. Pada kluster 2,  yang menjadi prioritas 
utama adalah jalan akses pelabuhan. Sedangkan pada kluster 3, Betungan- Tais. 
Jika dibandingkan dengan perankingan menggunakan nilai kluster, maka pada 
kluster 1 prioritas utama adalah Tais – Maras, kluster 2 prioritas utamanya adalah 
jalan akses pelabuhan, sedangkan pada kluster 3 prioritas utama terletak pada Linau 
– Batas Provinsi Lampung. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang memiliki 
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nilai kluster tertinggi tidak selalu memiliki nilai preferensi perankingan tertinggi. 
Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan kriteria yang digunakan saat 
melakukan pengklusteran dan perankingan. Selain itu, algoritma pada Fuzzy C-
Means hanya diperuntukkan untuk mengelompokkan, sedangkan algoritma pada 
TOPSIS mempertimbangkan nilai positif dan negatif dari masing-masing kriteria 
sehingga nilai keduanya akan berbeda. 
5.4. Pengujian sistem 
Pada penelitian ini, ada dua jenis pengujian yang dilakukan yaitu pengujian 
kuantitatif dan pengujian kualitatif. Pengujian kuantitatif menggunakan blackbox 
testing, sedangkan pengujian kualitatif ada tiga, yaitu pengujian menggunakan 
kuisioner, pengujian menggunakan tabulasi data pada kuisioner uji kelayakan 
sistem, dan pengujian tabulasi data pada kuisioner perbandingan hasil sistem. 
5.4.1. Pengujian Blackbox 
Pengujian blackbox pada penelitian ini menggunakan metode boundary value 
analysis, yaitu merupakan pilihan test case yang mengerjakan nilai yang sudah 
ditentukan dengan teknik perancangan test case melengkapi test case equivalence 
partitioning yang fokusnya pada input masukan nilai 
Tabel 5.30. Tabel pengujian blackbox 






halaman utama pengunjung 
Sukses 
Klik lihat 
data jalan  


















Sistem menampilkan pilihan 






















Sistem menampilkan lokasi 
peta jalan yang dipilih dan 




Sistem menampilkan data 







Sistem menampilkan lokasi 
peta jembatan yang dipilih 





Sistem menampilkan data 







Sistem menampilkan artikel 
secara keseluruhan 
Sukses 




Sistem menampilkan peta 
jalan sesuai ruas yang dipilih 
Sukses 




Sistem menampilkan peta 



































Menampilkan menu pilihan 










Keluar dari sistem, sistem 















Sistem menampilkan menu 
pilihan data ruas jalan, 
kriteria, data jalan nasional, 










































Sistem menampilkan menu 
pilihan rekap data jalan dan 


















Sistem menampilkan menu 
piliha nilai awal, kluster 
prioritas jalan, hasil kluster 
jalan, kluster prioritas 














































Sistem menampilkan menu 





















halaman tambah data dan 





halaman edit data dan 
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Sistem menampilkan jendela 











Sistem melakukan generate 





Sistem melakukan rekap data 
jika data survey belum ada, 
dan mengubah data rekap 
























Sistem menampilkan jendela 













Sistem melakukan generate 





Sistem melakukan rekap data 
jika data survey belum ada, 
dan mengubah data rekap 



























Sistem menampilkan data 








Sistem menampilkan data 















Sistem menampilkan data 
per kluster 
 Sukses 





Sistem menampilkan data 
per kluster 
 Sukses 











Sistem menampilkan lokasi 
peta jalan yang dipilih dan 
kondisi ruas jalan tersebut. 
 Sukses 










Sistem menampilkan lokasi 
peta jembatan yang dipilih 




 Dari tabel 5.30, maka dapat dilihat hasil dari pengujian fungsional sistem. 
Pengujian blackbox dilakukan pada 20 halaman pada sistem, dengan total 73 
skenario. Dari seluruh halaman dan skenario, semua fungsi berhaisl berjalan dengan 
baik sehingga keberhasilan fungsional sistem dapat dinilai sebesar 100%. 
5.4.2. Pengujian Kualitatif 
Pengujian kualitatif pada sistem ini terbagi menjadi tiga, yaitu kuisioner, dan 
perhitungan kuisioner yang terbagi menjadi dua tabulasi data yaitu tabulasi data 
pada uji kelayakan sistem, dan tabulasi data pada perbandingan sistem. 
5.4.2.1. Kuisioner 
Kuisioner yang diajukan berisikan pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan 
dengan sistem yang telah dikerjakan. Ada dua jenis kuisioner yang digunakan pada 
sistem ini. Yang pertama adalah kuisioner perbandingan sistem, dan yang kedua 
adalah kuisioner uji kelayakan sistem yang terbagi menjadi uji kelayakan oleh 
masyarakat umum dan uji kelayakan oleh P2JN. Pada kuisioner perbandingan 
sistem, ada dua variabel yaitu kemudahan pengguna dan kinerja pengolahan. Pada 
kuisioner uji kelayakan sistem oleh pihak P2JN, ada 3 variabel yaitu variabel 
157 
 
tampilan, kemudahan penggunaan dan kinerja dari sistem itu sendiri. Dan pada 
kuisioner uji kelayakan sistem oleh umum, ada 2 variabel yaitu tampilan dan 
kemudahan pengguna. Variabel-variabel tersebut dijadikan acuan untuk menyusun 
item instrumen berupa pertanyaan – pertanyaan kuisioner. Penyusunan bentuk 
jawaban dari pertanyaan menggunakan skala likert (Summeted Rating Scale). Ciri 
khas dari skala likert adalah bentuk jawaban memiliki gradasi sangat positif sampai 
sangat negatif. Kuisioner ini akan diberikan gradasi sebagai berikut (tabel 5.31.) : 
Tabel 5.31. Gradasi kuisioner 
SB Sangat Baik 5 
B Baik 4 
CB Cukup Baik 3 
KB Kurang Baik 2 
TB Tidak Baik 1 
 
5.4.2.2. Tabulasi Data Uji kelayakan Sistem 
Kuisioner yang dibuat kemudian dibagikan kepada responden. Teknik 
pemilihan responden dilakukan secara acak sehingga didapatkan 30 sampel untuk 
masyarakat umum, dan 3 sampel untuk pihak P2JN. Kuisioner terdiri dari dua jenis, 
yaitu kuisioner perbandingan sebelum dan setelah adanya sistem, dan kuisioner uji 
kelayakan sistem. Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakan skala 
likert, terlebih dahulu dilakukan pencarian intervalnya. Berdasarkan tabel 5.31. 
dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 5, dan nilai terendah adalah 1 dengan 




 = 0.8 
Dari perhitungan diatas, diperoleh interval sebesar 0,8 sehingga dapat dihasilkan 
kategori penilaian sebagaimana tabel 5.32 berikut :  
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Tabel 5.32. Kategori penilaian 
Interval Kategori 
4.24 – 5.04 Sangat Baik 
3.43 – 4.23 Baik 
2.62 – 3.42 Cukup Baik 
1.81 – 2.61 Kurang Baik 
1.00 – 1.80 Tidak Baik 
 
Selanjutnya terhadap hasil kuisioner tersebut dilakukan tabulasi data 
menggunakan tabel 5.32 untuk mendapatkan kategori penilaian terhadap setiap 
variabel yang ditanyakan pada kuisioner. Pada setiap komponen pertanyaan untuk 
masing-masing variabel dilakukan perhitungan jumlah jawaban yang diberikan. 
Berikut adalah penilaian dari pengujian terhadap pengguna untuk masing-masing 
variabel pada kuisioner uji kelayakan sistem 
1. Variabel tampilan 
Variabel tampilan terdapat pada dua kuisioner, yaitu pada kuisioner masyarakat 
umum, dan kuisioner P2JN. Berikut adalah hasil tabulasi data dari kedua kuisioner 
tersebut : 
a. Masyakarat Umum 
Tabel 5.33. Tabel variabel tampilan masyarakat umum 
No Tampilan Frekuensi Jawaban 
M SB B CB KB TB 
1 Komposisi warna 4.6 20 10 0 0 0 
2 Tampilan Peta 4.6 20 10 0 0 0 
3 Kejelasan Teks 4.9 28 2 0 0 0 
4 Tata letak artikel 4.26 8 22 0 0 0 
5 Tampilan kondisi jalan 
dan jembatan 
4.6 20 10 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  96 54 0 0 0 
Persentase rata-rata  64% 36% 0% 0% 0% 
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Total rata-rata kategori  4.59 
Kategori  Sangat Baik 
 
b. P2JN 
Tabel 5.34. Tabel variabel tampilan P2JN 
No Tampilan Frekuensi Jawaban 
M SB B CB KB TB 
1 Komposisi warna 5 3 0 0 0 0 
2 Kejelasan teks 5 3 0 0 0 0 
3 Tata letak sistem 5 3 0 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  96 54 0 0 0 
Persentase rata-rata  100
% 
0% 0% 0% 0% 
Total rata-rata kategori 5 
Kategori Sangat Baik 
 
Untuk mendapatkan kategori “SANGAT BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen tampilan. Sebagai contoh pada kuisioner 
masyarakat umum, untuk komponen Komposisi Warna, terdapat 20 orang yang 
menjawab sangat baik, 10 orang menjawab baik, dan tidak ada satupun yg 
menjawab Cukup Baik, Kurang baik ataupun Tidak baik. Dari jumlah jawaban 
tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap jumlah jawaban dengan 
masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 5.31). berikut adalah contoh 
perhitungan untuk komponen 1 : 
 
SB  20 x 5 = 100 
B 10 x 4 = 40 
CB   0 x 3 = 0 
KB   0 x 2 = 0 
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B   0 x 1 = 0 
Jumlah       140 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-5, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 140, untuk komponen 3 adalah 
148, untuk komponen 4 adalah 128, dan untuk komponen 5 adalah 140. Jumlah 
skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian ini 
jumlah responden pada masyarakat umum adalah 30, sehingga nilai skor tersebut 




 = 4.6 m2 = 
140
30
 = 4.6 m3 = 
148
30




 = 4.26 m5 = 
140
30
 = 4.6  




 = 4.59 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 4,59 masuk dalam interval 4,24 – 5,04 dengan 
kategori penilaian “SANGAT BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi 
responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 30 = 150).  
Komponen 1 : 140
150
 x 100 % = 93.3% 
Komponen 2 : 140
150
 x 100 % = 93.3% 
Komponen 3 : 148
150
 x 100 % = 98.6% 
Komponen 4 : 128
150
 x 100 % = 85.3% 
Komponen 5 : 140
150
 x 100 % = 93.3% 




Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa presentase persetujuan 
responden terhadap komposisi warna adalah 93.3 %, untuk tampilan peta sebesar 
93.3 %, kejelasan teks sebesar 98.6 %, untuk tata letak artikel 85,3 % dan untuk 
tampilan kondisi jalan dan jembatan sebesar tampilan 93.3 %. Sedangkan untuk 
pesentase rata-rata tampilan sistem ini secara keseluruhan adalah sebesar 92.76 %. 
Untuk variabel tampilan pada pihak P2JN, ada tiga komponen yang 
mempengaruhi dan dari tiga responden, semuanya memilih “SANGAT BAIK”, 
maka, setelah dilakukan perhitungan tabulasi data dengan cara yang sama dengan 
masyarakat umum, didapatkan hasil “SANGAT BAIK” dengan persentase 100%.  
2. Kemudahan pengguna 
a. Masyarakat umum 




M SB B CB KB TB 
1 Kemudahan 
mengoperasikan sistem 
4.5 15 15 0 0 0 
2 Kemudahan memahami 
peta 
4.4 12 18 0 0 0 
3 Kemudahan membaca 
artikel 
4.36 11 19 0 0 0 
4 Kemudahan 
mendapatkan informasi 
kondisi jalan dan 
jembatan 
4.33 15 10 5 0 0 
5 Kecepatan Akses 
sistem 
4.1 5 23 2 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  58 85 7 0 0 
Persentase rata-rata  39% 56% 5% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  4.34 











M SB B CB KB TB 
1 Kemudahan 
mengoperasikan sistem 








4.33 1 2 0 0 0 
4 Kemudahan 
mendapatkan prioritas 
jalan dan jembatan yang 
akan diperbaiki 
4 0 3 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  4 8 0 0 0 
Persentase rata-rata  34% 66% 0% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  4.33 
Kategori  Sangat Baik 
Untuk mendapatkan kategori “SANGAT BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen tampilan. Sebagai contoh pada kuisioner 
masyarakat umum, untuk komponen kemudahan mengoperasikan sistem, terdapat 
15 orang yang menjawab sangat baik, 15 orang menjawab baik, dan tidak ada 
satupun yg menjawab Cukup Baik, Kurang baik ataupun Tidak baik. Dari jumlah 
jawaban tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap jumlah jawaban 
dengan masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 5.31). berikut adalah 
contoh perhitungan untuk komponen 1 : 
SB  15 x 5 = 75 
B 15 x 4 = 60 
CB   0 x 3 = 0 
KB   0 x 2 = 0 





Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-4, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 132, untuk komponen 3 adalah 
131, untuk komponen 4 adalah 130, dan untuk komponen 5 adalah 123. Jumlah 
skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian ini 
jumlah responden pada masyarakat umum adalah 30, sehingga nilai skor tersebut 
akan dibagi dengan 30. Berikut nilai m untuk setiap komponen variabel kemudahan 




 = 4.5 m2 = 
132
30
 = 4.4 m3 = 
131
30




 = 4.33 m5 = 
123
30
 = 4.1  




 = 4.34 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 4.34 masuk dalam interval 4.24 – 5.04 dengan 
kategori penilaian “SANGAT BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi 
responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 30 = 150).  
Komponen 1 : 135
150
 x 100 % = 90% 
Komponen 2 : 132
150
 x 100 % = 88% 
Komponen 3 : 131
150
 x 100 % = 87.3% 
Komponen 4 : 130
150
 x 100 % = 86.6% 
Komponen 5 : 123
150
 x 100 % = 82% 
Rata- Rata 86.78% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa presentase persetujuan 
responden terhadap kemudahan mengoperasikan sistem adalah 90 %, untuk 
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kemudahan memahami peta sebesar 88 %, kemudahan membaca artikel sebesar 
87.3 %, untuk kemudahan mendapatkan informasi tentang kondisi jalan dan 
jembatan 86,6 % dan untuk kecepatan akses sistem sebesar 82% %. Sedangkan 
untuk persentase rata-rata tampilan sistem ini secara keseluruhan adalah sebesar 
86.78 %. 
Untuk variabel kemudahan pengguna pada pihak P2JN, ada empat 
komponen yang mempengaruhi dan setelah dilakukan perhitungan tabulasi data 
dengan cara yang sama dengan masyarakat umum, didapatkan hasil rata-rata 
kategori yang masuk kedalam interval “SANGAT BAIK” dengan rata-rata 
persentase 86.62%. 
3. Kinerja Sistem 
Tabel 5.37. Tabel kinerja sistem (P2JN) 
No Kinerja Sistem Frekuensi Jawaban 
M SB B CB KB TB 
1 Fitur-fitur dalam sistem 4.33 1 2 0 0 0 
2 Kecepatan waktu akses 
sistem 
2.66 0 0 2 1 0 




4.66 2 1 0 0 0 
4 Kesesuaian Hasil 
perankingan dengan 
prioritas jalan dan 
jembatan yang akan 
diperbaiki 
4.66 2 1 0 0 0 
5 Kesesuaian bentuk peta 
dengan yang 
diharapkan 
4.33 1 2 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  6 6 2 1 0 
Persentase rata-rata  40% 40% 14% 6% 0% 
Total rata-rata kategori  4.128 




Untuk mendapatkan kategori “BAIK”, dilakukan perhitungan jumlah 
jawaban dari setiap komponen tampilan. Sebagai contoh pada komponen fitur-fitur 
dalam sistem, terdapat 1 orang yang menjawab sangat baik, 2 orang menjawab baik, 
dan tidak ada satupun yg menjawab Cukup Baik, Kurang baik ataupun Tidak baik. 
Dari jumlah jawaban tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap 
jumlah jawaban dengan masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 
5.31). berikut adalah contoh perhitungan untuk komponen 1 : 
SB     1 x 5 = 5 
B    2 x 4 = 8 
CB   0 x 3 = 0 
KB   0 x 2 = 0 
B   0 x 1 = 0 
Jumlah 13 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-5, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 8, untuk komponen 3 adalah 14, 
untuk komponen 4 adalah 14, dan untuk komponen 5 adalah 13. Jumlah skor 
tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian ini jumlah 
responden pada P2JN adalah 3, sehingga nilai skor tersebut akan dibagi dengan 3. 




 = 4.33 m2 = 
8
3
 = 2.66 m3 = 
14
3




 = 4.66 m5 = 
13
3
 = 4.33  




 = 4.128 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 4.128 masuk dalam interval 3.43– 4.23 dengan 
kategori penilaian “BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan terhadap variabel 
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tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan jumlah skor setiap 
komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi responden memilih 
jawaban SB, sehingga 5 x 3 = 15).  
Komponen 1 : 13
15
 x 100 % = 86.66% 
Komponen 2 : 8
15
 x 100 % = 53.33% 
Komponen 3 : 14
15
 x 100 % = 93.33% 
Komponen 4 : 14
15
 x 100 % = 93.33% 
Komponen 5 : 13
15
 x 100 % = 86.66% 
Rata- Rata 82.662% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa presentase persetujuan 
responden terhadap fitur-fitur dalam sistem adalah 86.66 %, untuk kecepatan waktu 
akses sistem sebesar 53.33 %, kesesuaian hasil pengelompokan data sebesar 93.33 
%, untuk kesesuaian hasil perankingan sebesar  93,22 % dan untuk kesesuaian 
bentuk peta sebesar 82% %. Sedangkan untuk persentase rata-rata tampilan sistem 
ini secara keseluruhan adalah sebesar 82.662 %. 
5.4.2.3. Tabulasi data perbandingan sistem 
 Pada jenis kuisioner ini, ada dua variabel yang mempengaruhi, yaitu 
variabel kemudahan pengguna dan kinerja pengolahan. Kuisioner ini digunakan 
dengan tujuan mengetahui apakah sistem yang dibantu lebih membantu atau tidak. 
Kuisioner ini ditujukan pada pihak P2JN. 
4. Kemudahan pengguna 
a. Sebelum adanya sistem 




M SB B CB KB TB 
1 Kemudahan mengolah 
data 
3 0 0 3 0 0 
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2 Kemudahan memahami 
informasi 




3 0 0 3 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  0 0 9 0 0 
Persentase rata-rata  0% 0% 100% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  4 
Kategori  Cukup Baik 
 
Untuk mendapatkan kategori “CUKUP BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen tampilan. Sebagai contoh pada komponen 
kemudahan mengolah data, terdapat 3 orang yang menjawab cukup baik, dan tidak 
ada satupun yg menjawab sangat baik, baik, ataupun tidak baik. Dari jumlah 
jawaban tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap jumlah jawaban 
dengan masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 5.31). berikut adalah 
contoh perhitungan untuk komponen 1 : 
SB     0 x 5 = 0 
B    0 x 4 = 0 
CB   3 x 3 = 9 
KB   0 x 2 = 0 
B   0 x 1 = 0 
Jumlah 9 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-3, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 9, untuk komponen 3 adalah 9. 
Jumlah skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian 
ini jumlah responden pada P2JN adalah 3, sehingga nilai skor tersebut akan dibagi 




 = 3 m2 = 
9
3
 = 3 m3 = 
9
3
 = 3 






 = 3 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 3 masuk dalam interval 2.63– 3.42 dengan 
kategori penilaian “CUKUP BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi 
responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 3 = 15).  
 
Komponen 1 : 9
15
 x 100 % = 60% 
Komponen 2 : 9
15
 x 100 % = 60% 
Komponen 3 : 9
15
 x 100 % = 60% 
Rata- Rata 60% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa persentase persetujuan 
responden terhadap kemudahan mengolah data, memahami informasi, dan 
kemudahan mengarsipkan data adalah 60%. Persentase rata-rata kemudahan 
pengguna juga sebesar 60 %. 
b. Setelah adanya sistem 




M SB B CB KB TB 
1 Kemudahan mengolah 
data 
5 3 0 0 0 0 
2 Kemudahan memahami 
informasi 




4 0 3 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  3 6 0 0 0 
Persentase rata-rata  34% 66% 0% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  4.33 




Untuk mendapatkan kategori “SANGAT BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen tampilan. Sebagai contoh pada komponen 
kemudahan mengolah data, terdapat 1 orang yang menjawab sangat baik, 2 orang 
menjawab baik. dan tidak ada satupun yg menjawab cukup baik, ataupun tidak baik. 
Dari jumlah jawaban tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap 
jumlah jawaban dengan masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 
5.31). berikut adalah contoh perhitungan untuk komponen 1 : 
SB     3 x 5 = 15 
B    0 x 4 = 0 
CB   0 x 3 = 0 
KB   0 x 2 = 0 
B   0 x 1 = 0 
Jumlah 15 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-3, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 12, untuk komponen 3 adalah 12. 
Jumlah skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian 
ini jumlah responden pada P2JN adalah 3, sehingga nilai skor tersebut akan dibagi 




 = 5 m2 = 
12
3
 = 4 m3 = 
12
3
 = 4 




 = 4.33 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 4.333 masuk dalam interval 4.24– 5.04 dengan 
kategori penilaian “SANGAT BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi 
responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 3 = 15).  
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Komponen 1 : 15
15
 x 100 % = 100% 
Komponen 2 : 12
15
 x 100 % = 80% 
Komponen 3 : 12
15
 x 100 % = 80% 
Rata- Rata 86.66% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa persentase persetujuan 
responden terhadap kemudahan mengolah data 100%, sedangkan memahami 
informasi, dan kemudahan mengarsipkan data adalah 80%. Persentase rata-rata 
kemudahan pengguna juga sebesar 86.66 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase penggunaan sistem lebih unggul 
26.66% daripada sebelum adanya sistem. 
2. Kinerja Pengolahan 
a. Sebelum adanya sistem 
Tabel 5.40. Tabel Kinerja pengolahan sebelum adanya sistem 
No Kinerja Pengolahan Frekuensi Jawaban 
M SB B CB KB TB 
1 Kecepatan pengolahan 
informasi 
3 0 0 3 0 0 
2 Adanya 
pengelompokan data 
sesuai jenis perbaikan 
3 0 0 3 0 0 
3 Adanya perankingan 
yang menunjukkan 
prioritas jalan dan 
jembatan yang akan 
diperbaiki 
3 0 0 3 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  0 0 9 0 0 
Persentase rata-rata  0% 0% 100% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  3 
Kategori  Cukup Baik 
 
Untuk mendapatkan kategori “CUKUP BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen tampilan. Setiap komponen dijawab dengan 
cukup baik oleh masing-masing responden. Dari jumlah jawaban tersebut, dihitung 
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skornya dengan cara mengalikan setiap jumlah jawaban dengan masing-masing 
bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 5.31). berikut adalah contoh perhitungan 
untuk komponen 1 : 
SB     0 x 5 = 0 
B    0 x 4 = 0 
CB   3 x 3 = 9 
KB   0 x 2 = 0 
B   0 x 1 = 0 
Jumlah 9 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-3, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 9, untuk komponen 3 adalah 9. 
Jumlah skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian 
ini jumlah responden pada P2JN adalah 3, sehingga nilai skor tersebut akan dibagi 




 = 3 m2 = 
9
3
 = 3 m3 = 
9
3
 = 3 




 = 3 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 3 masuk dalam interval 2.63– 3.42 dengan 
kategori penilaian “CUKUP BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel kinerja pengolahan dapat dilakukan dengan cara melakukan 
perbandingan jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang 
diharapkan (asumsi responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 3 = 15).  
 
Komponen 1 : 9
15
 x 100 % = 60% 
Komponen 2 : 9
15
 x 100 % = 60% 
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Komponen 3 : 9
15
 x 100 % = 60% 
Rata- Rata 60% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa persentase persetujuan 
responden terhadap kecepatan pengolahan informasi, adanya pengelompokan data 
sesuai jenis perbaikan, dan adanya perankingan yang menunjukkan prioritas jalan 
dan jembatan yang akan diperbaiki adalah 60%. Persentase rata-rata kemudahan 
pengguna juga sebesar 60 %. 
b. Setelah adanya sistem 
Tabel 5.41. Tabel kemudahan pengguna sebelum adanya sistem 
No Kinerja Sistem Frekuensi Jawaban 
M SB B CB KB TB 
1 Kemudahan mengolah 
data 
5 3 0 0 0 0 
2 Kemudahan memahami 
informasi 




5 3 0 0 0 0 
Jumlah Frekuensi Jawaban  3 6 0 0 0 
Persentase rata-rata  100% 0% 0% 0% 0% 
Total rata-rata kategori  5 
Kategori  Sangat Baik 
 
Untuk mendapatkan kategori “SANGAT BAIK”, dilakukan perhitungan 
jumlah jawaban dari setiap komponen kinerja pengolahan. Sebagai contoh pada 
komponen kemudahan mengolah data, terdapat 3 orang yang menjawab sangat 
baik, dan tidak ada satupun yg menjawab cukup baik, baik, ataupun tidak baik. Dari 
jumlah jawaban tersebut, dihitung skornya dengan cara mengalikan setiap jumlah 
jawaban dengan masing-masing bobot dari jawaban tersebut (lihat tabel 5.31). 
berikut adalah contoh perhitungan untuk komponen 1 : 
173 
 
SB     3 x 5 = 15 
B    0 x 4 = 0 
CB   0 x 3 = 0 
KB   0 x 2 = 0 
B   0 x 1 = 0 
Jumlah 15 
 
Perhitungan diatas juga berlaku untuk menghitung komponen 2-3, sehingga 
diperoleh jumlah skor untuk komponen 2 adalah 15, untuk komponen 3 adalah 15. 
Jumlah skor tersebut dibagi dengan jumlah keseluruhan jawaban. Dalam penelitian 
ini jumlah responden pada P2JN adalah 3, sehingga nilai skor tersebut akan dibagi 




 = 5 m2 = 
15
3
 = 4 m3 = 
15
3
 = 5 




 = 5 
Berdasarkan tabel 5.32, nilai 5 masuk dalam interval 4.24– 5.04 dengan 
kategori penilaian “SANGAT BAIK”. Persentase untuk tingkat persetujuan 
terhadap variabel tampilan dapat dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
jumlah skor setiap komponen dengan skor maksimum yang diharapkan (asumsi 
responden memilih jawaban SB, sehingga 5 x 3 = 15).  
Komponen 1 : 15
15
 x 100 % = 100% 
Komponen 2 : 15
15
 x 100 % = 100% 
Komponen 3 : 15
15
 x 100 % = 100% 
Rata- Rata 100% 
 
Dari perhitungan diatas diperoleh kesimpulan bahwa kecepatan pengolahan 
informasi, adanya pengelompokan data sesuai jenis perbaikan, dan adanya 
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perankingan yang menunjukkan prioritas jalan dan jembatan yang akan diperbaiki 
adalah 100%. Persentase rata-rata kemudahan pengguna juga sebesar 100 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase penggunaan sistem lebih unggul 
























Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil yang sudah dilakukan, maka 
terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Sistem ini telah berhasil melakukan proses pengelompokkan data jalan dan 
jembatan nasional sesuai dengan penanganannya menggunakan algoritma 
Fuzzy C-Means clustering. 
2. Sistem ini juga telah berhasil melakukan proses perangkingan jalan dan 
jembatan nasional pada setiap kelompok (kluster) menggunakan algoritma 
TOPSIS dan memberikan rekomendasi berupa data jalan dan jembatan nasional 
yang diprioritaskan untuk diperbaiki sesuai dengan nilai rangking tertinggi. 
3. Sistem telah berhasil menampilkan kondisi jalan dan jembatan nasional dalam 
bentuk pemetaan sebagai salah satu pendukung keputusan pihak P2JN dalam 
menentukan prioritas jalan dan jembatan nasional yang akan diperbaiki. 
4. Nilai kluster tertinggi pada proses pengklusteran dengan metode Fuzzy C-
Means tidak selalu sama dengan nilai perankingan tertinggi dengan metode 
TOPSIS karena adanya perbedaan kriteria yang digunakan oleh maisng-masing 
metode. 
5. Dari hasil pengujian menggunakan metode blackbox, fungsional sistem telah 




6. Dari hasil tabulasi kuisioner yang diberikan kepada responden, diperoleh 
penilaian kesesuaian tampilan sebesar 92.76% untuk responden umum, dan 
100% untuk responden P2JN dengan kategori “SANGAT BAIK”, kesesuaian 
kinerja sistem sebesar 82.662 % dengan kategori “BAIK” dengan responden 
P2JN, dan kemudahan pengguna sebesar 86.78 % untuk responden masyarakat 
umum sedangkan 86.62 % untuk responden P2JN dengan kategori “SANGAT 
BAIK”. 
7. Dari hasil perbandingan sistem, pada variabel kemudahan mengolah data, 
sistem yang baru lebih unggun 26.66% daripada sistem yang manual, 
sedangkan kinerja pengolahan, sistem lebih unggul 40%. 
6.2. Saran 
Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan pada penelitian ini, terdapat beberapa 
saran yang dapat diberikan dalam pengembangan penelitian ini kedepannya. 
Berikut saran yang dapat diberikan : 
1. Penggunaan algoritma Fuzzy C-Means clustering untuk data jalan dan jembatan 
nasional ini dirasa kurang efektif dalam mengelompokkan data, karena 
perhitungan harus melakukan iterasi berulang sehingga lamanya proses yang 
terjadi. Maka disarankan untuk mencoba menggunakan metode yang lebih 
sesuai untuk data yang banyak, atau cukup menggunakan pengkondisian saja 
terkait dengan kriteria yang hanya sedikit(dua kriteria) 
2. Dalam pengembangan sistem ini lebih lanjut, penulis menyarankan untuk 
mempersingkat algoritma kedua metode untuk mempercepat waktu akses data. 
Diharapkan juga dapat ditemukan cara yang lebih efektif agar kecepatan akses 
bisa lebih cepat. 
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3. Selain mengatasi waktu akses, penulis menyarankan untuk dapat membuat 
aplikasi berbasis smartphone agar dapat menambahkan koordinat secara 
otomatis saat pihak P2JN sedang melakukan survey sehingga tidak perlu lagi 
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